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ABSTRAK

DRS. DODO MURTADQO. Pelaksanaan Sistem Pendidikan
Madrasah Diniyyah di Wilayah Kecamatan Cibeureum
Kabupaten Tasikmalaya
Salah satu lembaga pendidikan yang berkembang dan

mendapat dukungan rmasyarakat adalah Madrasah Diniyyah.

Masyarakat merasakan bahwa keberadaan madrasah tersebut

sangat besar manfaatnya, terutama dalam memberikan dasar-

dasar ilmu agama. Namun jika melihat input dan prosesnya,
ternyata masih memiliki banyak kelemahan. Untuk itulah

diperlukan adanya model sistem pendidikan Madrasah Diniyyah di

masa mendatang. '

Tujuan dari penelitian tesis ini adalah: |(1) untuk memperoleh
informasi mengenai pelaksafaang sisten | pendidikan Madrasah
Diniyyah; (2) untuk memperoleh infermasi mengenai faktor-faktor
kendalam dalam pelaksanaany, Sistem =z pendidikan Madradah
Diniyyah; dan (3) untuk memperdleh informasi mengenai model
sistem pendidikan Madrasah ZDiniyyah yang lebih baik di masa
mendatang.

Penelitian ini merupakan/penelitian//penjajagan dengan maksud
untuk menggali model-model sistem pendidikan Madrasah Diniyyah
yang lebih baik , di,masa jpendatang, , karena diduga model
" penelitian seperti ini_ belum banyak ditlakukan orang,

Penelitian beranjak dari sebuah pemikiran, bahwa pendidikan
Madrasah Diniyyah merupakanssistem’ pendidikan Islam yang paling
dasar yang perlu dicarikan modelnya, baik secara formal maupun
informal. .

Penelitian ini menggunakan-metode-Deskriptif Analisis dengan
pengumpulan data pokok melalui wawancara tertulis kepada 15
orang Kepala Madrasah Diniyyah yang menjadi responden. Analisis
data dilakukan dengan menyimpulkan hasil jawaban responden.

Dari hasil penelitian di peroleh kesimpulan, bahwa sistem
pendidikan Madrasah Diniyyah sudah saatnya lebih diberdayakan,
terutama dari aspek sistemnya yang mencakup input, proses dan
output. Kendala yang dihadapinya memang ada, yaitu bersifat
internal dan eksternal. Hal itu bisa diantisipasi apabila input,
proses dan output sistem pendidikan Madrasah Diniyyah lebih
dipertegas kembali.
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ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF THE EDUCATIONAL SYSTEM
OF MADRASAH DINIYAH
IN THE DISTRICT OF CIBEUREUM, TASIKMALAYA

The existence of Madrasah Diniyah gives a lot benefit to the
society especially it gives basic religious knowledge to the student.
However, there are still a lot of shortcomings of is system. This
Study explores the implementation of the educational system of
Madrasah Diniyah and its existing obstacles and seeks to discover a
better model of the future educational system of Madrasah Diniyah.

This Study was based /on|the rassumption that Madrasah
Diniyah is the basic Islamic educational system. The better model
for its improvement is needed.tThis'research is meant to investigate
the better models of its educational.system'in the future.

The research uses a descriptive-afalytical approach. The
primary data are collected from fifeteenvprinciples of Madrasah
Diniyah by written interview |an they\are lanalyzed using content-
analytical method.

This research finding concludes that\is-high time to make use
of the educational system of Madrasah Diniyah efficiently, especially
its aspects that are concernedr withrits ifiputsprocess;*and output.
Some abstacles, both finternal and 'external, to/itshimplementation
exist. These obstacles, howewer; can,be,anticipated if the input,
process, and output of the educational-system of Madrasah Diniyah
can be strictly implemented.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Amanat dasar negara Pancasila yang menempatkan
ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama, secara formal
merupakan fondasi yang tak tergoyahkan bagi pendidikan agama
di Indonesia. Keberadaan' agama secara mendasar terjalin
berkelindaan dengan ujud | negara kesatuan Republik Indonesia.
Secara historis ini merupakan | refleksi dari watak bangsa
Indonesia yang memang religius, sejak-awalnya. Refleksi historis
tersebut kemudian juga berimbas dalam segenap perbincangan
dan upaya menydsun' peta perkembangan' bafgsa=ini ke masa
depan. Agama senantiasasménjadi~fakter \pertimbangan penting
dalam segala nal] yang /dilakukarmr= dan  direncanakan bagi
pembangunan bangsa.

Kesepakatan untuk tetap melestarikan peran agama
sebagai pemberi warna bagi watak bangsa di masa depan perlu
mendapat perhatian dan porsi yang wajar dalam upaya rekayasa

masa depan bangsa yang media utamanya adalah pendidikan.
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Oleh karena itu jadilah agama mendapat tempat yang khas
dalam bangunan kebijakan pendidikan nasional. Pendidikan
agama kemudian dipermanenkan sebagai pendidikan yang wajib
diberikan pada setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan di
Indonesia. Mulai dari siswa taman kanak-kanak hingga
mahasiswa perguruan tinggi, mulai dari mereka yang ingin
mendalami ilmu-ilmu sosial _hingga mereka yang gandrung
dengan ilmu-ilmu eksakta, semuapya wajib mengikuti pendidikan
agama. Kuatnya komitmen tentangsperiunya pendidikan agama
ini memang tidak bisa diragukan| lagi, meskipun ini tidak secara
otomatis berarti bahwa ;~upaya pendidikan agama tidak
menghadapi persoalan.

Kenyataan< 'menunjukkan, “Ketika " peéndidikan agama
dijadikan sebagai parameter/Untuk=membangun kualitas sumber
bangsa, maka bermungculan| upaya-tupaya dari, berbagai pihak
untuk mensuport berdirinya sarana-sarana pendidikan agama.
Dari sinilah bermunculan berbagai macam madrasah yang
dikelola oleh umat Islam. Kesemuanya itu terfokus kepada satu
tujuan mendasar, bahwa pendidikan agama adalah penting bagi

kelangsungan pembangunan bangsa.
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Lembaga pendidikan agama Islam yang dikenal dengan
nama madrasah telah lama diselenggarakan di Indonesia.
Lembaga pendidikan ini bahkan telah diselenggarakan oleh
masyarakat bersamaan dengan penyebaran agama Islam di
Indonesia. Di masa penjajahan Belanda, hampir di setiap desa di
Indonesia yang penduduknya mayoritas Islam terdapat madrasah
dengan berbagai nama _seperti Pengajian Anak-anak,
Pesantren, Sekolah Kitab, Sekolah’ Agama, dan lain-lain.
Penyelenggaraan madrasah, blasany@ mendapat bantuan dari
Raja atau Sultan setempat.

Setelah Indonesia merdeka;(dan setelah Departemen
Agama tahun 1946, penyelenggaraan madrasah mendapat
subsidi dan dari Departemen Agama. Karena
pendiriannya/penyelenggaraahl-—.madrasaht. mempunyai [atar
belakang tersendiri,| ‘dan / kebanyakan diditikan atas usaha
masyarakat- atau perorangan yang semata-mata untuk ibadah,
maka sistem yang digunakan tergantung dari keputusan para
pendiri dan pengasuhnya. Dengan latar belakang yang demikian
itu, pertumbuhan madrasah di Indonesia mengalami banyak

ragam dan corak yang berbeda.
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Sejalan dengan munculnya ide-ide pembaruan pendidikan
di Indonesia, dunia madrasah pun ikut mengalami perubahan dari
dalam. Beberapa organisasi pendidikan atau perorangan yang
menyelenggarakan madrasah mulai menyusun kurikulum yang di
dalamnya sudah terdapat pelajaran umum. Sehubungan dengan
perkembangan pembaruan madrasah itu, untuk membudahkan
pembinaan dan bimbingan, Departemen Agama menetapkan dua
jenis madrasah. Jenis pefamagadalalli imadrasah yang selain
menetapkan materi pelajaran ‘@gama sebagai pelajaran pokok,
memasukkan pula mata pelajaran|umdm dalam kurikulumnya.
Jenis kedua, madrasah yang./semata-mata mempelajari agama
(isi kurikulumnya semua agama). Jenis madrasah yang kedua
inilah yang dikenal dengan'nama Madrasah Diniyyah.

Madrasah Diniyyahsini—meérupakan sekolah khas yang
dilaksanakan oleh umat Islam,/diNuar madrasah formal seperti
Madrasah Tsanawiyyah ataupun Madrasah Aliyah. Ketidak
formalan Madrasah Diniyyah disebabkan karena dalam
pelaksanaén sistem pendidikannya tidak mengikuti alur formal
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan.

Bahkan jika dilihat dari pendekatan sistem, terutama input dan



5
proses, sepertinya Madrasah Diniyyah masih perlu diperbaiki.
Sebab, umumnya input yang ada dalam pelaksanaan Madrasah
Diniyyah masih belum jelas, yakni siswanya bisa berasal dari
alumni TK, alumni SD, bahkan ada yang masih sekolah di
Tsanawiyah. Demikian pula dalam hal proses, sepertinya
Madrasah Diniyyah masih belum memiliki pedoman yang jelas,
kemana arah kurikulumnya, apakah menginduk ke Raudlatul
Atfal ataukah ke Madrasah Tsanawiyah. Hal inilah yang
sesungguhnya tidak diatur ‘secara’ konkrit dan detail oleh
Departemen Agama. Padahal sangat dirasakan, bahwa output
dari Madrasah Diniyyah ini sangat-terasa,sekali oleh semua orang
yang pernah merasakan mengikuti pendidikan di Madrasah
Diniyyah di kampung-kampungnya.~"Hasil/pendidikan agama
yang diperoleh dari Madrasah_Diniyyah/Rhingga saat ini sangat
dirasakan besarnya, terutama dalam-menunjahg perbendaharaan
pengetahuan agama.

Kenyataan itulah yang sesungguhnya dirasakan oleh
masyarakat Islam di wilayah Kecamatan Cibeureum Kabupaten
Tasikmalaya. Dengan jumlah Madrasah Diniyyah sekitar 108

buah yang tersebar di 15 desa, ternyata input dan prosesnya
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secara umum masih sederhana, padahal output dari Madrasah
Diniyyah ini cukup besar.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas,
kiranya cukup menarik untuk dilakukan penelitian secara
mendalam mengenai bagaimana memberdayakan sistem
pendidikan Madrasah Diniyyah di masa mendatang, terutama
ketika madrasah tersebut kurang sentuhan dari instansi terkait.
Pemberdayaan yang dihanapkan .adalah mengenai legal formal
input dan proses pelaksanaanysistem ‘pendidikan di Madrasah
Diniyyah itu sendiri. Dengan [kata [ain, penelitian ini ingin
menggali konsep bagaimana, menciptakan sistem pendidikan
Madrasah Diniyyah yang lebih modern, terutama input dan

praosesnya.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah  penelitian
sebagaimana diuraikan di atas, fokus permasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian ini mencakup:
1. Bagaimanakah pelaksanaan sistem pendidikan Madrasah

Diniyyah di wilayah Kecamatan Cibeureum?
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2. Faktor-faktor kendala dalam pelaksanaan sistem pendidikan
Madrasah Diniyyah di wilayah Kecamatan Cibeureum, ?

3. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala dalam

pelaksanaan pendidikan Madrasah Diniyyah di wilayah

Kecamatan Cibeureum?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Seiring dengan permasalahaf’ penelitian sebagaimana

tersebut di atas, sesungguhinya yang menjadi tujuan dari

penelitian ini adalah:

a. Untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan
sistem ‘péndidikan "™Madrasal” " Diniyyah™ di  wilayah
Kecamatan Cibeureum!

b. Untuk memperoleb \ipformasi. -nengenai faktor-faktor
kendala dalam pelaksanaan sistem pendidikan Madrasah
Diniyyah di wilayah Kecamatan Cibeureum.

c. Untuk memperoleh upaya yang harus dilakukan dalam

mengatasi kendala.



2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari hasil penelitian ini yang paling mendasar dan

terpenting adalah:

a. Sebagai informasi yang berguna dalam menambah
wawasan bagi penulis tentang pelaksanaan sistem
pendidikan Madrasah Diniyyah.

b. Sebagai bahan awal untuk pengembangan penelitian lebih

| lanjut mengenai | pentingnya Z pemberdayaan sistem
pendidikan Madrasah: Diniyyah di-Indonesia.

c. Sebagai rekomendasi bagi Departemen Agama khususnya
dalam pengelolaan;sisteém pendidikan Madrasah Diniyyah
yang sementara ini kurang disentuh dalam bentuk

peraturar’ formalnya.

D. Telaah Pustaka
Dalam perspektif pembangunan moral bangsa melalui
jalur pendidikan agama, maka madrasah menjadi kata kunci
yang sangat penting. Banyak kalangan memprediksi, ketika

pendidikan Islam seperti pesantren dihadapkan pada realitas
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perubahan zaman, madrasah menjadi alternatif yang sangat
signifikan untuk menjawabnya.

Pentingnya madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam
yang mumpuni, menyebabkan tema-tema tentang
kemadrasahan menjadi daya tarik tersendiri bagi para peneliti
yang ingin mengetahui lebih jauh lagi. Banyak hasil-hasil
penelitian tentang kemadrasahan yang sudah dilaksanakan oleh
para ahli, baik mereka yang ahligpendidikan umum maupun ahli
pendidikan agama.

Sebagaimana halnya tentang’ |pesantren, penelitian
tentang madrasah pun sudah(banyak-dilakukan oleh para ahli
pendidikan. Secara aktual, penelitian tentang madrasah pernah
dilakukan oleh™Maksum?®. “Penelitian "'yang mefigambil tema
Madrasah dilihat dari*~~"sejarah*/ dan perkembangannya
sebagaimana dilakukan/ “oleh N DI, «—-Maksum merupakan
disertasinya dalam meraih gelar Doktor di IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Dalam penelitiannya tersebut Dr. Maksum

berkesimpulan bahwa secara historis, madrasah mempunyai

Yihat: Maksum, Madrasah: Sejarah & Perkembangannya, Cet.
I (Jakarta: Logos, 1999).
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kontribusi yang sangat signifikan dalam perkembangan
pendidikan nasional.

Sebelumnya Karel A. Steenbrink,? pernah melakukan
penelitian tentang madrasah, kendatipun tidak secara terfokus,
yakni digabungkan secara komparatif dengan sekolah dan
pesantren. Dari hasil penelitiannya disimpulkan, bahwa
pendidikan Islam di masa mendatang mengalami perkembangan
yang berarti, mulai dari| sistenn, pendidikan yang tradisional
berupa pesantren, hingga |berupa sekolah secara formal.

Masih  banyak lagi |penelitian-penelitian tentang
kemadrasahan yang tidak“dapat dilacak satu per satu dalam
tulisan terbatas ini. Namun, penelitian-penelitian tentang
madrasah oleh ‘para ahli pendidikan teérsebut hampir semuanya
bersifat umum, belum® “menyentth/ pada bentuk madrasah
secara khusus, misamya/khusus| te€ntafg Madrasah Diniyyah
atau madrasah lainnya.

Berdasarkan kenyataan itulah, maka keberadaan

penelitian ini menjadi penting dalam upaya melengkapi hasil-

% jhat: Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah dan Sekolah, Cet. 1
(Jakarta: LP3ES, 1986).
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hasil penelitian terdahulu. Secara otomatis penelitian ini akan
memiliki bobot perbedaan yang signifikan dengan penelitian-
penelitian tentang kemadrasahan yang lalu. Perbedaan yang
paling kentara antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian
terdahulu terletak pada fokus kajiannya. Penelitian ini akan
terfokus kepada bagaimana memberdayakan sistem pendidikan
Madrasah Diniyyah yang selama-ini-kurang tersentuh peraturan
formal, baik oleh kalangan«Pemerintahj khususnya Departemen
Agama, ataupun oleh |kalanga®  ulama-ulama pesantren.
Sementara ini dirasakanz betull bahwa output pendidikan
Madrasah  Diniyyah sangatf -beésar| dalam menunjang
pengetahuan siswa Madrasah Tsanawiyah maupun siswa
Madrasah Aliyalt. ~ Mereka masih mérasakan betapa besarnya
jasa pendidikan Madrasah=Diniyyah, ‘terutama ketika pertama
kali mereka mengenall.huruf-hurul.Arab? ataupun dasar-dasar
membaca Kitab Suci. Namun sayangnya output yang
sedimikian baiknya tersebut tidak dibarengi dengan sistem
pengelolaan input dan proses kependidikan yang baik.
Umumnya input vyang diperoleh dalam sistem pendidikan

Madrasah Diniyyah dirasakan masih jauh dari kesempurnaan,
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sebab mereka yang mengikuti pendidikan di madrasah tersebut
terkadang tidak diseleksi, siapa saja boleh mengikuti, tanpa
dilihat latar belakang pendidikannya, latar belakang usianvya,
dan lainnya, sehingga mereka yang sekolah di madrasah
tersebut variatif, karena memang waktu belajarnya tidak
mengganggu pendidikan formal yang mereka ikuti. Di samping
itu, umumnya Madrasah Dipiyyah-tidak. memiliki kurikulum yang
jelas, medianya kurang jelas ‘seperti kadang-kadang
menggunakan masjid ataupufmmeénggunakan sekolah-sekolah
dasar. Bahkan kebanyakan [Madrasah Diniyyah ini belum
memiliki struktur organisasicyang jelas;dpakah berada di bawah
naungan DKM (Dewan Keluarga Masjid) atau di bawah MUI
(Majelis Ulama™Indonesia), ataukah 'di bawah pengawasan
Kantor Urusan Agama.” “Hal=hal seperti itulah yang kiranya
dimasa mendatang “perli’_adanya.. sentuhan yang serius,
tertutama dalam memberdayakan sistem pendidikan Madrasah

Diniyyah.
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E. Kerangka Teori

Dalam perkembangan tiga dekade terakhir, pendidikan
Islam tampak memberikan kontribusi yang cukup berarti
terhadap perkembangan pendidikan di Indonesia. Mantan
Mendikbud Prof. Dr. Wardiman Djoyonegoro,® menegaskan
bahwa data statistik tahun 1996/1997 vyang dikeluarkan
Departemen Pendidikan dan__Kebudayaan dan Departemen
Agama RI, menggambarkan-bahwa jumlah murid dan mahasiswa
di lembaga-lembaga pendidikan, Islam’ imencapai 9-19% dari
keseluruhan jumlah muridzdan mahasiswa di lembaga-lembaga
pendidikan di Indonesia.

Kalkulasi kontribusi di atas mungkin akan lebih signifikan
jika menghiturg” 'santri * di~—8.424 “pesantren" yang tercatat
berjumliah 1.686.936 santri’~danSiswda 'di 19.221 madrasah
Diniyyah yang berjumlah/ 2.257.921" siswa/pada tahun yang
sama.?

Terlepas dari hal itu semua, maka dapat diasumsikan

bahwa minat masyarakat untuk memasuki jenjang pendidikan

*Wardiman Djojonegori, Lima Puluh Tahun Perkembangan Pendidikan
Indonesia, Cet. 1 (Jakarta: Depdikbud, 1996), hal. 284-320.

Lihat: Departemen Agama, Statistik Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam Tahun 1995, Cet. 1 (Jakarta: Depag RI, 1996).
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Islam mulai dari Madrasah Ibtidaiyah, Pesantren, hingga
perguruan tinggi, adalah cukup signifikan.
Di Indonesia, struktur pendidikan Islam terbagi ke dalam
empat jenis, yaitu:

1.Pendidikan Pondok Pesantren, yaitu pendidikan Islam
yang diselenggarakan secara tradisional, bertolak dari
pengajaran Qur’an dan Hadis, dan merancang segenap
kegiatan pendidikannya untuk mengajarkan segala
bentuk kehidupan yang lebih layak dan bermanfaat bagi
orang lain.

2.Pendidikan Madrasah, yaituZ pendidikan Islam yang
diselenggarakan di-lembaga*lembaga pendidikan model
Barat (baca: Amerika)y yanhg: /menggunakan metode
pengajaran klasikal! danyberusaha menanamkan Islam
sebagai landasan hidup ke dalam diri siswa.

3.Pendidikan Umum yang bernafaskan Islam, yaitu
pendidikan Islam yang dilakukan melalui pengembangan
susana pendidikan-yang'bernafaskan Islam di lembaga-
lembaga pendidikan yang bersifat umum dan terbuka.

4. Pelajaran Agdma/slam, yditu pendidikaniagama Islam
vang disélenggarakan—di lembaga-lembaga pendidikan
umur;'t sebagai sugtuy mata, pelajaran atau mata kuliah
saja.

Dengan demikian berarti salattrsattjenis\pendidikan Islam

yvang ada di Indonesia khususnya, dan umumnya dunia Islam,

adalah Madrasah (:’t—u_).l_o). Secara bahasa, kata tersebut

berasal dari bahasa Arab bﬂ:):’(isim makan) yang berarti

SMuntaha Azhari dan Abdul Mun’im Shaleh (ed), Islam Indonesia
Menatap Masa Depan, Cet. I (Jakarta: P3M, 1989), hal. 184.
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tempat untuk belajar. Istilah tersebut kini telah menyatu
dengan istilah sekolah atau perguruan (terutama perguruan
Islam). Namun menurut Karel A. Steenbrink,® istilah
madrasah dan sekolah dibedakan, karena keduanya
mempunyai ciri yang berbeda.

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam yang mulai
muncul dari penduduk Nizapur dan disebar-luaskan oleh Menteri
Saljuq dengan nama Nizdm _AlI-Mulk dengan mendirikan
madrasah bernama Nizdmiyah sekitar| tahun 1065 M, dan
kemudian dikembangkan lagi oleh Sholahliddin Al-Ayyubi.’

Adapun yang melatari; munculnya lembaga pendidikan
madrasah di antaranya adalah:

1. Sehagai“manifestasi-dan realisasi ‘pembaharuan sistem

pendidikan Islam.

2. Usaha penyempurhaan/térhadap sistem pesantren
kearah suatu _ sistem __pendidikan yang lebih
memungkinkan [ulusannya uhtk memperoleh
kesempatan yang sama dengan sekolah umum,
misalnya masalah kesamaan kesempatan kerja dan
perolehan ijazah.

3. Adanyak sikap mental pada sementara golongan umat

Islam, khususnya santri yang terpukau pada Barat
sebagai sistem pendidikan mereka.

Skarel A. Steenbrink, Op. Cit., hal. 33.
"Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, Cet. I (Jakarta:
Pustaka Al-Husna, 1988), hal. 111-112,
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4. Sebagai upaya untuk menjembatani antara sistem
pendidikan tradisional yang dilakukan oleh pesantren
dan sistem pendidikan modern dari hasil akulturasi.®

Dari sudut kurikulum, perkembangan pendidikan Islam
selama masa pemerintahan Orde Baru  1966-1998,
menunjukkan adanya proses adaptasi dan antisipasi yang tinggi.
Jika pada masa-masa sebelumnya, madrasah-madrasah di
bawah Departemen Agama terkesan sangat eksklusif dan
cenderung terasing, maka pada periode ini lembaga-lembaga
pendidikan tersebut cenderung ‘sangat) intens dalam proses
perkembangan dan perubahan_ Kurikulumnya. Dalam proses ini
minimal ada empat dinamikasperkembangan kurikulum
madrasah, di antaranya:

1. Madrasah-madrasah_mengembangkan kurikulum yang
memberikan porsi.ocukup ((fbegsar untuk mata-mata
pelajaran non keagamaan:

2. Sebagian madrasah menggunakan kurikulum yang
dominan bergrientasi) ‘kepada /mata pelajaran
keagamaan.

3. Banyak madrasati'yang memanfaatkan porsi kurikulum
muatan lokal untuk  *mengintensifkan ciri-ciri
keagamaan,, jkejuruan, jgatau=- orientasi  keilmuan

tertentu.

4, Murid-murid tamatan madrasah dapat melanjutkan ke
sekolah dan Perguruan Tinggi di lingkungan
Dekdiknas.?

®Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, Cet. 1
(Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal. 305.
9Maksum, Op. Cit., hal. 2
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Minimal ada dua ciri dari sistem pendidikan Islam,
termasuk madrasah, yaitu:
1. Mempunyai ciri-ciri dasar yang tidak berubah, yang
membedakannya dengan sistem lain;
2. Mempunyai satu mekanisme untuk merubah ciri-ciri
yang tidak mendasar.°
Secara formal, madrasati*’/di Ihdonesia meliputi tiga
tingkatan, yaitu: Madrasah-Ihtidaiyah {tingkat dasar), Madrasah
Tsanawiyah (tingkat pertama),idan Madrasah Aliyah (tingkat
atas). Namun secara nohformal, ada médrasah yang cukup
berperan dalam membantu~-anak-anak dalam mengenal
pelajaran agama), fvdkni MadrasahCDiniyyah. Madrasah jenis
ini hingga sekarang beltm tersentuh) secara serius dalam
pengelolaannya, padahal kontribusinya ,dalam memberikan
dasar-dasar pengetahuan agama kepada anak didik adalah
sangat besar. Jika dilihat dari pendekatan sistem System

Approach), sentuhan vyang diperlukan agar pelaksanaan

rbid



18
pendidikan Madrasah Diniyyah ini lebih baik adalah dari aspek
input dan proses. Sebab, aspek output pendidikan Madrasah
Diniyyah sudah sangat dirasakan oleh setiap siswa, baik mereka
yang masih di Ibtidaiyah maupun yang sudah melanjutkan di
Tsanawiyah dan Aliyah. Mereka merasakan bahwa hasil
pendidikan di Madrasah Diniyyah mampu berbekas dalam
menanamkan pengetahuan.dasar-keagamaan.

Keberadaan Madrasah Diniyyah telah diatur oleh
Departemen Agama, terutam@iSetelah keluarnya Peraturan
Menteri Agama RI Nomor 13| tahun-1964 yang antara lain
memuat:

1. Madrasah Diniyyah ialah lembaga pendidikan yang
memberikan“pendidikan dan pengajaran dalam pengetahuan
agama Islam kepada= pelajar * bersama-sama sedikitnya
berjumlah 10 orang,.yaitu.ahak-anak.yang-berusia 7 (tujuh)
tahun sampai 20 (dua puluh) tahun.

2. Pendidikan dan pengajaran pada Madrasah Diniyyah
Bertujuan untuk meningkatkan pembinaan ajaran Ketuhanan
Yang Mahaesa, dan untuk memberikan tambahan

pengetahuan agama kepada pelajar-pelajar yang merasa
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kurang menerima pelajaran agama di sekolah-sekolah
umum.

3. Madrasah Diniyyah terdiri dari tiga tingkatan, vaitu:
Diniyyah Awwaliyyah, Diniyyah Wusta dan Diniyyah
‘Ulya.

Kemudian pada tahun 1983 diterbitkan Peraturan Menteri
Agama Nomor 3 Tahun 1983, sebagai pengganti Peraturan
Menteri Agama Nomor 13 Tahun 1964. Dalam Peraturan
Menteri Agama Nomor 3 Tahuns 1983 itu antara lain ditetapkan
hal-hal sebagai berikut:

1. Madrasah Diniyyah .adalah (lembaga pendidikan dan
pengajaran agama Islam yang berfungsi terutama untuk
memenuhi hasrat orang tua- agar anak-anaknya“lebih banyak
mendapat pendidikan'agama-Istam.

2. Madrasah Diniyyah terdiri] dari™ tiga jenjang: Madrasah
Diniyyah Awwaliyyah, Madrasah Diniyyah Wusta, dan
Madrasah Diniyyah ‘Ulya.

3. Madrasah Diniyyah Awwaliyyah adalah Madrasah Diniyyah

tingkat permulaan dengan masa belajar 4 (empat) tahun dari
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kelas I sampai kelas IV dengan jumlah jam belajar sebanyak
18 jam pelajaran dalam seminggu.

Madrasah Diniyyah Wusta adalah Madrasah Diniyyah tingkat
menengah pertama dengan masa belajar 2 (dua) tahun dari
kelas I sampai kelas II, dengan jumiah jam belajar sebanyak
18 jam pelajaran dalam seminggu.
Madrasah Diniyyah ‘Ulya-adalah-Madrasah Diniyyah tingkat
menengah atas dengananasadbelajar 2 (dua) tahun dari kelas
I sampai dengan kelas Il adengan jumlah jam belajar
sebanyak 18 jam pelajaran dalam s€minggu.
Mata pelajaran Madrasah | (Diniyyah/ semuanya terdiri dari
mata pelajaran agama, seperti:
a. Mata pelajaran” untuk™Madragah Diniyyali© Awwaliyyah

terdiri dari:

1) Qurian-Hadis|  dengan. sub_ bidang:-\Quran, Hadits,

Terjemah, dan Tajwi.

2) Aqidah-Akhlak

3) Ibadah-Syari‘ah

4) Tarikh Islam

5) Bahasa Arab
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b. Mata pelajaran untuk Madrasah Diniyyah Wusta sama
dengan Madrasah Diniyyah Awwaliyyah, kecuali pelajara

Tajwid dihilangkan dan aspek pelajaran Syari‘ah diperluas.

c. Mata pelajaran untuk Madrasah Diniyyah ‘Ulya ditekankan
pada aspek kajian Ilmu Tafsir dan Ilmu Hadis, Usul Fikih,

Tarikh  Tasyri, Sejarah Kebudayaan Islam dan

Perbandingan Agama,

Berdasarkan statistik Departerien Agama dewasa ini
terdapat lebih kurang 21:586s Madrasah Diniyyah di seluruh
Indonesia. Jumlah tersebut adalah Madrasah Diniyyah yang
umumnya diselenggarakan pada‘sore-hari yang siswa-siswanya
berasal dari sekolah umum (SD, SLTP, dan SLTA).

Kemudian=“dalam ‘rangka pehingkatan ‘pémbinaan dan
penyelenggaraan Madrasal 'Biniyyah,vpada beberapa daerah
tingkat II diterbitkan“Keputusan BefSama aptara Kepala Kantor
Departemen Pendidikan Nasional (dulu Depdikbud) dan Kepala
Kantor Departemen Agama. Penyelenggaraan Madrasah
Diniyyah itu pada umumnya menggunakan gedung sekolah
umum. Guru-guru pendidikan agama Islam yang mengajar di

sekolah umum  ditunjuk sebagai penanggung jawab
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penyelenggaraan Madrasah Diniyyah di lingkungan sekolahnya
masing-masing. Dalam penyelenggaraan Madrasah Diniyyah,
selain mendapat bantuan dari Departemen Agama, juga dari
Pemerintah Daerah, Kantor Departemen Pendidikan Nasional
setempat dan juga dari Kepala Sekolah yang bersangkutan.

Besarnya perhatian masyarakat dan pemerintah terhadap
penyelenggaraan Madrasah—Diniyyah._antara lain didasarkan
alasan-alasan sebagati berikut:

1. Jumlah jam pendiidkamAgama [Islam di sekolah umum
sebnayak 2 (dua)-jam sémingu dinilai masyarakat atau
pihak orang tuaz siswa| tidak| mencukupi. Karena
penambahan jumlahs/jam_~ pendidikan itu sukar
dilakukan dalam kurikium sekolah umum,
penambahan pendidikan~Agama Islam perlu dilakukan
melalui Madrasah Diniyyah di sore hari.

2. Keluhan 'dan \kritikan|_yarg. séring\dilentarkan oleh
pihak ‘erang'tua” siswa" terfi@dap "pendidikan agama di
sekolah umum,jhahwa anak-anak mereka banyak yang
tidak mampu membaea A=Qur'an:

3. Bentuk Madrasab Diniyyah.laipn.yang diupayakan oleh
masyarakat untuk ‘mengantarkan anak didik, termasuk
anak-anak usia Prasekolah agar mereka mampu
membaca Al-Qur'an adalah dengan menyelenggarakan
Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ).

4. Bagi masyarakat Indonesia, Madrasah Diniyyah sudah
dianggap sebagai subkultur umat Islam. Sebagai
subkultur, oleh sebagian umat Islam, Madrasah
Diniyyah telah dianggap sebagai identitas umat Islam.
Oleh karena itu keberadaan Madrasah Diniyyah harus
dipertahankan dalam masyarakat Indonesia.
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5. Fungsi Madrasah Diniyyah juga dinilai oleh masyarakat
Indonesia sebagai modal dasar dalam pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya.!?

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka kerangka teori

yang akan dikembangkan adalah sebagaiman terlihat dalam

gambar berikut:

INPUT:
-0 Sumber

pendidikan
-~ Peserta didik

MADRASAH
DINIYYAH

"Marwan Saridjo, Bunga Rampai Pendidikan Agama Islam, Cel, 1
(Jakarta: Departemen Agama RI, 1996), hal. 148-149,
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F. Metode Penelitian

Penelitian tentang pelaksanaan sistem pendidikan
Madrasah Diniyyah di wilayah Kecamatan Cibeureum Kabupaten
Tasikmalaya menggunakan metode penelitian Deskriptif
Analisis. Adapun pendekatan yang akan dikembangkan adalah
pendekatan sistem (approach system) yang meliputi input,
proses dan output. Objek penelitian adalah Madrasah-madrasah
Diniyyah yang ada di wilayah| |[Kecamatan Cibeureum vyang
berjumiah 108 buah yang tersebar(di/i15/desa.

Sumber data penelitian bersifat primer dan sekunder.
Sumber data “pfimer’ miertpakan* sumber/ datdutama yang
diperoleh dari pimpinan=pimpinan~Madrasah Diniyyah yang ada
di Kecamatan Cibetireum. Pengambilan/-sampel terhadap
sumber data primer akan dilakukan secara Puprosive
Sampling. Menurut Marzuki,? teknik Purposive Sampling

dilakukan dengan cara pengambilan elemen-elemen vyang

2Marzuki, Metodologi Riset, Cet. 1 (Yogyakarta: BPFE-UGM Press, 1986),
hal. 51.
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dimasukkan dalam sampel secara sengaja, dengan catatan
bahwa sampel tersebut representative atau mewakili populasi.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, maka sampel yang
akan diambil penulis Berketetapan untuk mengambil 15
pimpinan Madrasah Diniyyah yang ada di 15 desa di wilayah
Kecamatan Cibeureum.

Sedangkan sumber data sekundernya adalah beberapa
literatur yang berkaitan denhgan topik penelitian, yaitu masalah
pelaksanaan sistem pendidikan. Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum Kabupaten Tasikmalaya.

Kemudian data tersebut akan dikumpulkan dengan cara:
observasi, wawancara, dokumenter, dan studi kepustakaan.
Observasi maksudnya adalah. ‘jpengumpulaindata’di lapangan
dengan cara pengamatan.__ secaray/ \langsung mengenai
pelaksanaan sistem “pendidikan ‘Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum Kabupaten Tasikmalaya. Sifat observasi
yang akan dilaksanakan adalah nonpartisipan, artinya peneliti
tidak terlibat langsung dalam pelaksanaan sistem pendidikan
Madrasah Diniyyah di wilayah Kecamatan Cibeureum Kabupaten

Tasikmalaya tersebut.
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Untuk mengumpulkan data utama tentang pelaksanaan
sistem pendidikan Madrasah Diniyyah di wilayah Kecamatan
Cibeureum  Kabupaten Tasikmalaya, digunakan teknik
Wawancara. Maksudnya adalah pengumpulan data dengan
jalan mengadakan tanya jawab dengan responden yang telah
ditentukan sebelumnya, vyaitu 15 orang Kepala Sekolah
Madrasah Diniyyah yang ada di wilayah Kecamatan Cibeureum.

Studi kepustakaan. juga, dijadikan sebagai teknik
pengumpulan data dalam| penelitian’ini, terutama dalam upaya
mengumpulkan data teoritis yang berkaitan dengan topik
penelitian.

Di samping itu, untuk lebih melengkapi perolehan data
objektif lokasi penelitian,” digunakan™pula teknik“Dokumenter.
Maksudnya adalah pengumptian’ Vdata dengan jalan
memanfaatkan  sumberssumber ““dokumeén, resmi  dari
penyelenggaraan pendidikan Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatn Cibeureum.

Setelah data terkumpulkan, kemudian data tersebut
dianalisis. Analisis data dilakukan dengan cara analisis isi.

Maksudnya adalah analisis data yang memfokuskan kepada
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penafsiran terhadap isi data yang terkumpul. Langkah analisis
data yang terpenting di antaranya adalah mendeskripsikan data,
mengkategorisasikan data, membandingkan data, dan

menginterpretasikan data.

E. Sistematika Pembahasan

Penulisan tesis ini direncanakan.terdiri dari empat bab
yang saling terkait, di antaranya:

Bab pertama merupakam, bab —pendahuluan, yang di
dalamnya memuat pempahasan tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah| (tujuanidan kegunaan penelitian,
telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan=pefmbahasan tentang gambaran
umum daerah penélitian,\_yang _di._dalamnya mencakup
pembahasan tentang kondisi objektif daerah penelitian.

Bab ketiga merupakan hasil dan analisis penelitian, yang
di dalamnya meliputi pembahasan tentang: pelaksanaan sistem

pendidikan  Madrasah Diniyyah, faktor-faktor  kendala



BAB II

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Kondisi Geografi dan Kependudukan

Kecamatan Cibeureum Kabupaten Tasikmalaya terletak
pada dataran yang subur, yang luasnya 8.882,893 hektar, dan
berpenduduk sebanyak 142046 jiwa. Mata pencaharian utama
adalah bertani dengan mengusahakanCtanaman mendong di
samping padi dan palawija.

Mengingat hampir seluruh pengduduknya beragama Islam
dengan ditunjang oleh banyaknya pondok pesantren, maka
kecamatan ini ‘mempunyai _banyak.adlim:ula@ma.yang cukup
berpengaruh sebagai pimpiman miasyarakat dan telah dapat
menggalang kesatuam\rakyat Setempat “untuk\pembangunan.
Seusai Perang Dunia II para alim-ulama yang sudah sejak lama
merupakan tokoh masyarakat, aktif menjalankan peranan
sebagai pembina dan penggerak masyarakat dengan cara
mengkoordinasi dan mengatur pengajian-pengajian di tiap-tiap
desanya masing-masing, bergilir dari mesjid ke mesjid ataupun

majelis ta’lim, yang melibatkan segenap unsur masyarakat

29
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setempat baik orang tua, pemuda, anak-anak, pria maupun
wanita. Kegiatan seperti ini tidak saja dilakukan di bidang
keagamaan, tetapi juga di bidang-bidang kehidupan lainnya,
sehingga dengan demikian kelihatan para warga kecamatan
benar-benar berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat.
Kebiasaan ini tetap berlangsung sampai kurun pembangunan
dewasa ini dan inilah pula|yang telah mendorong rasa kesatuan
para warga masyarakat dalam\setiap/kégiatan bagi kepentingan
bersama yang pada gilirannya mengokohkan sikap kerja sama
yang kompak antara pimpinan kecamatan (Muspika: Camat,
Kapolsek, Danramil, KUA), para alim-ulama dan masyarakat.
Keberhasilan para pemuka Kecamatan Cibeureum
membangkitkan swadaya_ ™ masyakakat'| dalam menghadapi
masalah-masalah pembangufan merupakan contoh konkret dari
suatu model pembangunan yang bertitik-tolak usahanya dari
masalah rakyat kecil di tingkat paling bawah, yaitu masyarakat
tani di pedesaan, misalnya dalam hal pembangunan Gedung
Dakwah Kecamatan Cibeureum, yang biayanya swadaya murni
dari masyarakat setempat, dengan memanfaatkan potensi

ulama untuk menggerakkan swadaya.
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Adalah menarik sekali untuk diungkapkan semangat
gotong-royong masyarakat Kecamatan Cibeureum, terutama
karena motivasi yang digunakan adalah nilai-nilai budaya,
lembaga-lembaga agama dan tradisi yang telah berakar dalam
masyarakat, yaitu dengan cara mengajak masyarakat mengenal
masalah sekitar mereka yang sedang dihadapi serta membantu
mereka mengorganisasi(, dirinya” sendiri guna mencari
pemecahan yang sesuai defgan” kemampuan dan situasi
setempat. Hal ini mendoreng rasa tanggung-jawab para warga
masyarakat terhadap kesejahteraan_daerahnya. Tampaknya
pimpinan masyarakat di""“kecamatan ini secara cermat,
berdasarkan etika, “moral /dam ajaran.agamas mampu memberi
interpretasi, membimbingménunjukkan teladan secara konkret
terhadap berbagai persoalap-nyata-dan- aktual yang dihadapi
masyarakat.

Kecamatan Cibeureum berada pada ketinggian + 356
meter dari permukaan laut dan berjarak 5 kilometer sebelah
Barat Kota Tasikmalaya. Kecamatan ini dikelilingi oleh beberapa
wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan Manonjaya di sebelah

Timur, Kecamatan Cipedes di sebelah Barat, Kecamatan
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Tamansari di sebelah Utara, dan Kecamatan Kawalu di sebelah
Selatan. Kecamatan vyang terdiri atas 15 desa ini dapat dicapi
melalui jalur Manonjaya-Tasikmalaya, Tasikmalaya-Awipari, dan
Tasikmalaya-Cineam.

Keadaan topografi kecamatan ini cukup baik karena
sebagian besar merupakan dataran dan tanahnya terdiri dari
jenis lotosal yang baik untuk persawahan, tegalan dan pertanian
pada umumnya dengan |produktivitassedang sampai tingagi.
Tingkat curah hujan ratarrata per tahun di sini antara 2000-
3000 mili meter. Di samping-iteé’ witayah'kecamatan ini dilewati
sungai yang telah dimanfaatkan secara baik untuk pengairan
(Teknis) terutama ' tatuk pertanian dan perikanan;<yaitu sungai
Cimulu dan Cikunten.

Luas wilayah, Kecamatan j€ibeureum, adalah sekitar
8.882,893 hektar dengan rincian penggunaan tanah sebagai

berikut:
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Tabel 1
Penggunaan Tanah di Wilayah Kecamatan Cibeureum
Tahun 2001

No Penggunaan Tanah Luas (Hektar)
1 Perumahan 1.245,306
2 Persawahan 2.207,354
3 Ladang/Tegalan 3.248,471
4 Hutan 1.300,585
5 Danau/Kolam 36,828
6 Alang-alang/Padang Rumput 130,137
7 Lain-lain 714,215
z Jumlah 8.882,893

Sumber: Buku Pendataan Potensi-Kecamatan, Februari 2001.
Kemudianl befddsarkantdata kependudukan pér 25 Januari
2001, penduduk Kecamatan y Cibeureum seluruhnya berjumlah
142.046 jiwa terdiri atas laki-laki sebanyak 72.275 orang, dan
perempuan 69.771 orang. Dibanding dengan luas kecamatan
(8.882,893 ha), kecamatan Iini dapat diklasifikasi sebagai
wilayah yang berpenduduk padat, yaitu: 142.046 : 8.882,893 =
1.599 orang/ha, dan rata-rata pertambahan penduduk tiap

tahunnya sebesar 0,08%.
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Rincian penduduk berdasarkan kelompk umur tercermin

dalam tabel berikut:

Tabel 2
Keadaan Penduduk Kecamatan Cibeureum
Tahun 2001
Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
0-4 6.310 6.110 12.420
5-9 7.260 7:208 14.468
10 - 14 7.800 /7.590 15.390
15 - 19 6.940 6.620 13.560
20- 24 6.791 6.590 13.381
25 - 29 6.639 6.559 13.198
30 - 34 6.505 6,345 12.850
35- 39 5.736 5.436 11.172
40 - 44 9.151 9.051 18.202
45 - 49 4.542 4.514 9.056
50 - 54 3.684 3.633 7.317
55 ke atas 4,551 4,484 9.032
Jumilah 72.275 69.771 142,046

Sumber: Buku Pendataan Potensi Kecamatan, Februari 2001.

B. Keadaan Sosial dan Ekonomi

Kecamatan Cibeureum

permukiman

dan tanah pertanian

yang merupakan tempat

sebagaimana dikenal




35
sekarang, dahulu merupakan daerah atau areal hutan
pegunungan.

Jalan-jalan kecamatan, walaupun belum seluruh desa
diberi aspal, tetapi cukup terpelihara, sudah dapat dilintasi
kendaraan umum, begitu pula kondisi pengairannya sangat baik
dan terawat karena disadari bahwa perairan memegang
peranan penting bagi pertanian ‘dan- perikanan masyarakat
setempat.

Kebanyakan penduduknyaadalahy’ orang-orang Priangan
yang pada umumnya sudah-sejak-lama dan turun-temurun
menetap dan bermukim meénjadi kelompok besar. Karena itu
bahasa dialek Sundal Priangan digunakan dalam=percakapan
sehari-hari.

Agama Islamjyang—dianutolehr-hampir seluruh penduduk
sangat mendalam pengaruhnya terhadap perikehidupan
masyarakatnya, sehingga corak tradisi budaya vyang
dilatarbelakangi ajaran agama ini paling menonjol dirasakan
dalam kegiatan kemasyarakatan mereka. Berkenaan dengan
itu dalam usaha pembangunan kecamatan ternyata para alim-

ulama setempat mempunyai peranan penting sebagai pemimpin
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informal, dan dengan kerja sama yang serasi dengan Muspika
kecamatan telah berhasil mendinamisasi masyarakatnya.
Dengan menanamkan pengertian dan melaksanakan ajaran-
ajaran agama Islam melalui pengajian-pengajian yang diadakan
secara rutin telah membuat pergaulan masyarakatnya dalam
suasana tenang dan tentram, sehingga dapat mencurahkan
cukup perhatian kepada usaha pertanian [dan perikanan sebagai
mata pencaharian utama sebagianibesarpenduduknya.

Sebagaimana lazimnya di tiap-tiap Kecamatan, Kecamatan
Cibeureum juga mempunyai-sebtiah balai-pertemuan kecamatan
di mana rapat-rapat kecamatan diadakan dan sekaligus juga
merupakan  kantor\ Camat. etaknyanya-a\yang strategis
dikelilingi permukiman danspusatdaluslintas umum menjadikan
sekitar tempat tersebut-sebagdipusat terbagai kegiatan sosial
masyarakat kecamatan ini, dan juga untuk keperiuan pelayanan
umum bagi petugas-petugas resmi yang sewaktu-waktu
bertugas di kecamatan tersebut. Pengurusan administrasi
kecamatan walaupun belum memadai hasilnya, mengingat
keterbatasan tenaga pelaksana/SDM, secara bertahap dengan

adanya sistem registrasi yang standar ditentukan oleh
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Pemerintah sangat membantu memudahkan pelaksana baik
dalam pembuatan data, catatan keuangan dan laporan.

Di Kecamatan Cibeureum terdapat 126 mesjid, 238
langgar/mushola dan beberapa fasilitas pendidikan, vyaitu: 32
TKA/TPA, 15 SD Inpres, 1 buah MTs Negeri, 24 MTs Swasta, 3
buah SMU, 31 Pesantren, 108 Madrasah Diniyyah, dan 134
Majelis Ta’lim.

Berkaitan dengan /topik_Apenelitian tentang sistem
pendidikan Madrasah Dinigyah8ecars lengkap dapat dilihat

pada tabel.
-Tabel 3
Keadaan Madrasah Diniyyah di Kecamatan Cibeureum
Tahun 2601
No Desa Jumlah MD Keterangan
-1 | Awipari 3]
2 | Ciherang 3¥1
3 | Ciakar 10
4 | Kotabaru 11
5 | Setiaratu 4
6 | Setiajaya 4
7 | Setianagara 7
8 | Kersanegara 8
9 | Sukanagara 10
10 | Sukajaya 3
11 | Sukamenak 7
12 | Sukaasih 5
13 | Purbaratu 5
14 | Singkup 9
15 | Margabakti 8
z Jumiah 108

Surhber: Buku Data Potensi Keagamaan KUA Cibeursum,
Februari 2001
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Adapun tingkat pendidikan penduduk adalah sebagaimana
terlihat pada tabel berikut.

Tabel 4
Keadaan Tingkat Pendidikan Penduduk
Kecamatan Cibeureum Tahun 2001

No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang)
1 | Belum sekolah 20.432

2 | Tidak tamat SD 20.765

3 | Tamat SD/sederajat 62.579

4 | Tamat SLTP 24.572

5 | Tamat SLTA 12.855

6 | Tamat Akademi 553

7 | Tamat Perguruan Tinggi 290

z Jumiah 142.046

Sumber: Buku Pendataan ‘\RotensiKecamatan, £ebruari 2001.
Kelihatannya penduduk Kecamatan Cibeureum belum
banyak berorientasi purittrky, srtelanjutkanke jenjang pendidikan
febih tinggi setelah tamat dari Sekolah Dasar. Umumnya orang
tua lebih senang anaknya bekerja setelah lulus SD daripada
melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi. Kecilnya animo
memasuki sekolah membawa pengaruh lebih jauh terhadap
kurangnya kecerdasan anak, masalah gizi, serta

keterbelakangan. Di antara sebab-sebabnya adalah terbatasnya
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kemampuan pembiayaan, dipergunakannya tenaga anak-anak
sebagai modal pertanian/perikanan di samping kurangnya
kesadaran tentang pentingnya pendidikan yang lebih tinggi.

Berdagang merupakan mata pencaharian utama setelah
bertani bagi penduduk di Kecamatan Cibeureum. Keadaan itu
dirasakan tidak saja sebagai kejadian alamiah, tetapi juga

merupakan proses sosial wdan ekonomi vyang tidak jarang

bersangkut-paut dengan masalah adat dan kepercayaan.

Data setempat

memperiihatkan

penduduk sebagai berikut:

struktur pekerjaan

Tabel 5
Struktur Pekerjaan\Penduduk Ketamatan/Cib&ureum
Tahun 2001

No Pekerjaan Jumlah Prosentase
1 | Petani sawah 27.847 19,64
2 Petani ladang 7.755 5,46
3 Perkebunan 418 0,30
4 Peternak 299 0,11
5 Pengrajin 131 0,10
6 | Pedagang 33.527 23,59
7 Belum bekerja 72.177 50,80
z Jumlah 142.046 100,00

Sumber: Buku Pendataan Potensi Kecamatan, Februari 2001.
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Data tersebut menunjukkan bahwa penduduk yang belum
bekerja masih cukup banyak, yakni 50,80%, sedangkan
kebanyakan penduduknya  bermatapencaharian  sebagai
pedagang (23,59%). Adapun mereka yang bekerja di sektor
pertanian sebanyak 19,64%, petani ikan 0,11%.

Walaupun Kecamatan Cibeureum belum merupakan
daerah yang diwajibkan/memproduksi| padi dalam program
pengadaan pangan nasional, tetapi pengertian dan permintaan
terhadap saprodi (sarana produksi) cukidp besar. Hanya saja di
sana-sini masih terlihat adanya®kebutuhan yang mendesak dari
kalangan penduduk petani subsistem menyebabkan kurang
lancarnya pengembalian\ kredit yaag diberikan olehyPemerintah
bagi petani-petani kecil. Kenyataap\ini/merupakan indikasi lebih
jauh tentang situasinkehidupanpgolorngan jpetani tersebut dan
terlebih lagi bagi buruh tani yang cukup banyak jumiahnya.
Mereka itu tidak bisa mencapai aneka bantuan pemerintah
dalam program pertanian ini karena tidak mempunyai tanah.
Keadaan golongan ini dalam situasi paceklik memeriukan
perhatian dan bantuan untuk mempertahankan kehidupan

mereka.
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Pada umumnya di daerah Barat Tasikmalaya, khususnya
Kecamatan Cibeureum, usaha tanaman Mendong dan
perikanan lebih menguntungkan rakyat. Telah cukup lama di
daerah ini terdapat suatu kelompok pengrajin mendong dan
kumpulan petani ikan yang cukup kuat kedudukannya dalam
melindungi para petani dan pengrajin dalam memasarkan hasil
produksi mereka.

Demikianlah sedikit gambaran mengenai usaha perikanan
dan tanaman mendong>yang| |sebdgian besar penduduk
Kecamatan Cibeureum mengganttungkan-kehidupan ekonominya
kepada usaha tersebut.

Dari segi lainy usahar yang—-juga keélihatannya mulai
digalakkan oleh sebagian “penhduddk yang mampu ialah usaha
konveksi seperti kolor, kaim\berdir, training, dan sandal.

Dari berbagai jenis usaha sebagaimana tersebut di atas,
produktivitas kecamatan mencapai Rp 80.121.231.000,-
(delapan puluh milyar seratus dua pulu satu juta dua ratus tiga
puluh satu ribu rupiah). Dibandingkan dengan jumlah penduduk

kecamatan sekitar 142.046 jiwa, berarti jumpah penghasiian
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penduduk per kapita sebesar Rp 564.051,30 (lima ratus enam
puluh empat ribu lima puluh satu rupiah tiga puluh sen).!

Mungkin karena hubungan yang dekat dengan ibukota
kabupaten dan pertimbangan kebutuhan harian penduduk tidak
begitu banyak, maka di Kecamatan Cibeureum tidak terdapat
pasar, yang ada hanya kios_dan _warung kecil yang menjual
kebutuhan sehari-hari. Untuk _memenuhi kebutuhan sehari-
hari, masyarakat pergi ke pasary baik ke Pasar Pancasila,

Cikurubuk, ataupun ke Cihideung.

. Kesehatan, Keluarga Berencana dan Kebudayaan
Kesehatan “dan 'Keluarga Beréncana“ dilola” oleh Pusat
Kesehatan Masyarakat ' (Puskesmas) Kecamatan Cibeureum,
Kabupaten Tasikmalaya,., dan| dipimpin loleh, dokter Dewi
Kurniasih yang dibantu oleh 2 orang mantri kesehatan dan 2

orang tenaga administrasi. Rumah Sakit Islam ada 1, dukun

bayi 14 orang, bidan 19, dan Posyandu 131 buah.?

lBuku Pendataan Potensi Kecamatan Cibeureum, Februari 2001.

’Buku Pendataan Potensi Kecamatan Cibeureum, Februari 2001.
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Penyakit yang merata di kalangan penduduk adalah
malaria, yang penanggulangannya ditangani oleh Puskesmas
Cibeureum dan Rumah Sakit Islam dengan mengadakan
suntikan keliling dan pengobatan secara cuma-cuma. Keadaan
kesehatan pada umumnya cukup baik, hambatan utamanya
adalah pengadaan air bersih yang belum merata.

Dalam bidang Keluarga Berencana, tercatat jumiah
peserta 43.300 orang. Dari jumlah [tersebut 7000 orang
menggunakan IUD, kondom 3400 orang dan pil sebanyak
30.090 orang. SedikitnyalUb“dankendom digunakan peserta
disebabkan alasan agama, dan adanya akibat samping dari
penggunaan kedua| macap caratersebut. Meskiptum demikian,
program Keluarga Berencdna dapat dikatakan baik berdasarkan
rata-rata jumilah anak jdi~Kecamatan=Gibeureum di bawah 5
orang anak.

Adapun tentang kegiatan kebudayaan, periu dijelaskan
pengertian kebudayaan di sini dibatasi pada pengertian kesenian
dan olahraga yang sebagian besar dilakukan pemuda-pemudi
untuk mengisi waktu luangnya. Bentuk kesenian yang

berkembang adalah kesenian yang mendapat pengaruh dari
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penghayatan mereka terhadap agama Islam yang dipeluknya.
Sedangkan kesenian yang dipengaruhi atau bersumber dari
kebudayaan suku bangsanya (dalam hal ini suku Sunda yang
merupakan 99% penduduk Kecamatan Cibeureum) tidak terlihat
kehadiran dan perkembangannya. Bentuk kesenian yang
dipengaruhi oleh penghayatan mereka terhadap agama Islam
yang dipeluknya ialah:

1. beba’an/Barjanji, vyang" dilakukan oieh sebagian
masyarakat Kecamatan| €ibeureum yang tersebar di 15 desa,
yang dilaksanakan padalsetiap’malamJum’at.

2. Manakiban atau pembacaan manakib Syekh Abdul Kadir
Jaelani dilakukamn oleb’ -1~ kelompok mgsyarakat sebulan
sekali, terutama di Desa-Eurbaratu.

Kegiatan olah praga=yang pada=—meliputisepakbola 3 club,
voltey ball 8 club, bulutangkis 12 club, dan tenis meja 1 club.
Kegiatan sosial lainnya yang dikoordinasi oleh Pemerintah

Kecamatan Cibeureum dan kepala-kepala desa, di antaranya

adalah: PKK, Pramuka, UKS (usaha Kesehatan Sekolah),

Hansip, dan pengajian mingguan.



45
D. Kehidupan Agama

Berdasarkan catatan yang ada di Kantor Kecamatan
Cibeureum, agama Islam adalah hampir seluruhnya dipeluk oleh
warga masyarakat (selain Islam hanya ada Protestan yang
dipeluk oleh 11 orang di Desa Ciherang). Tidak diketahui secara
pasti kapan agama Islam masuk ke kecamatan tersebut.
Berdasarkan keterangan KoH. Ma’mun, |salah seorang ulama
sepuh di Kecamatan Cibeurgum, 4perkembangan Islam di
kecamatan tersebut dimulai sekitar tahun 1936 yang ditandali
dengan berdirinya 2 buah:pesantren,—yaitu Pondok Pesantren
Bahrul ‘Ulum yang didirikan cleh Aimarhum Afl-Maghfuriah
K.H. Busthomi /di “\Desa Awipdti._tdan, Pondok) Pesantren
Bantargedang yang terlétak, @ di Désa Kersanagara. Pada waktu
itu perbuatan maksiat [Séperti 'perjudian, [sabung ayam, dan
perzinaan banyak dilakukan oleh penduduk setempat.
Masuknya Jepang ke Indonesia sekitar tahun 1942 membawa

pula perubahan masyarakat, terutama dengan berkurangnya
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perbuatan maksiat karena alasan-alasan ekonomi dan

keamanan.®

Sekitar tahun  1945-1948 penduduk Kecamatan
Cibeureum  menggabungkan dirinya dengan Jam’iyyah
Nahdlatul Ulama (NU) dan menyalurkan aspiarasi politiknya
lewat partai politik Masyumi. __Dalam periode ini pemuda-
pemuda kecamatan bergabung dalamZlaskar Hizbullah ikut
berjuang mempertahankan kemerdekaan Indonesia bersama-
bersama dengan tentara dan laskar perjuangan lainnya. Dalam
suasana peperangan itu puladiusahakan berdirinya madrasah

sebagai sarana pendidikan agama Islam yang diberi nama
Madrasah Bahrul ‘Ulum dan Madrasah Bantargedang.?

Setelah periode tersebut, Islam menampakkan kehadiran
dan pengaruhnya, sehingga Sampai dewasa ini agama selain
Islam tidak berkembang di kecamatan tersebut. Dalam seluruh

bidang sosial dan budaya yang terdapat di kecamatan tersebut

*Wawancara dengan K.H. Ma’sum Suhaemi, Pengasuh Pondok Pesantren
Bahrul ‘Ulum KH. Busthomi Awipari, 5 Februari 2001.

“Wawancara dengan K.H. Ma’sum Suhaemi, Pengasuh Pondok Pesantren
Bahru! ‘Ulum KH. Busthomi Awipari, 5 Februari 2001.
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pengaruh agama Islam adalah yang paling menonjol. Begitu
pula organisasi NU baik ketika menjadi organsiasi sosial
masyarakat maupun organisasi politik, tetap merupakan
organisasi yang terkkuat serta berpengaruh di kecamatan
tersebut. Masuknya organisasi bukan NU ke wilayah kecamatan
tersebut baru terjadi sekitar tahun 1970-am, yaitu Persatuan

Islam dan Persatuan Umat Islam, yang kelihatannya tidak
mampu berkembang dengan pésat.’

Penduduk KecamatanrCibeureum ¥ang hampir seluruhnya
beragama Islam mengaku.penganut=Ahlu as-Sunnah wal
Jama’ah, yang dalam masalah hukum mengikuti mazhab
Syafi’i. Di kalangan kaum™awamnya, pengakllan sebagai
penganut Ahlu as-Sunnah-waljama’ah dan pengikut mazhab
Syafi’i tidak dipahami secara’ mendalam) | tetapi di kalangan
ulamanya kelihatan ada usaha untuk secara konsekuen
memahami dengan sadar dan semaksimal mungkin
mengikutinya. Ada kecenderungan bagi ulama-ulama di

kecamatan tersebut menggunakan ijtihad untuk memberikan
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tafsiran-tafsiran baru, terutama bidang hukum, untuk melayani
perubahan dan perkembangan masyarakat.®

Secara  struktural, pemeluk Islam di Kecamatan
Cibeureum dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kaum
awam dan ulama. Kaum awam adalah mereka yang memahami
ajaran Islam secara kurang mendalam dan tidak memilih
profesinya sebagai ahli agama. Akan tetapi dalam penghayatan
dan pengamalan agama ada Yangsberusaha secara mendalam,
di samping ada yang menghayati dan | mengamalkan secara
kurang mendalam. Dalamy (kelompok kaum awam, yang
merupakan kelompok terbesar, golongan yang berusaha
menghayati dan~mengamalkamn ajaran’Islam’secdra mendalam,
merupakan golongan terbesar-terdapat’ di kecamatan itu. Hal
ini disebabkan karena) usaha pendidikai™agama secara merata
dan terpadu yang dilakukan oleh para ulama dan pemimpin
kecamatan atau desanya masing-masing. Kaum ulama, yakni

mereka yang secara sadar memilih profesi ahli agama sebagai

SWwawancara dengan K.H. Ma’sum Suhaemi, Pengasuh Pondok Pesantren
Bahrul ‘Ulum KH. Busthomi Awipari, 5 Februari 2001.
Swawancara dengan Ketua MUI Kecamatan Cibeureum, 6 Februari 2001,
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salah satu pilihan hidupnya dan mendapat pengakuan dan
penghargaan masyarakat sebagai ulama dan mendapat
panggilan atau gelar kiai atau ajengan. Terhadap pengakuan,
penghargaan dan gelar ini, mereka menerimanya dan berusaha

menyesuaikan diri dengannya, dalam sikap, tindakan,
pembicaraan, bahkan cara berpakaian.’

Di kalangan pemeluk Islam di Kecamatan Cibeureum,
terdapat 9 ulama yang dianggapoleh’ masyarakat setempat
sebagai ulama. Anggapars ini didasarkan pengakuan bahwa
dalam bidang agama mereka (lebih(ahlil dari golongan awam.
Selain itu kenyataan bahwa mereka lahir dari kalangan ulama,
baik di kecamatan ‘tersebut='maupun di tempat lain, juga
memperkuat anggapan masyaraKat\akan keulamaan mereka
yang telah diwariskan dan dikembangsublrkan. Satu hal
penting perlu dicatat bahwa antara ulama yang berada di
kecamatan tersebut terjalin ikatan keluarga yang kuat, baik
yang didasarkan atas ikatan darah, maupun ikatan perkawinan

di antara keturunan mereka. Bahkan mereka kelihatan

"Wawancara dengan Ketua MUI Cibeureum, 6 Februari 2001.
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berusaha memperkuat ikatan-ikatan tersebut dalam proses
berkeluarga di antara anak dan keluarga mereka.®

Para ulama tersebut sebagian besar mendapatkan
pendidikan dan pengetahuan agamanya di pesantren-pesantren
Jawa Timur dan Jawa Barat. Ada 3 orang ulama di antaranya
selain mendapatkan pendidikan dan pengetahuan agamanya di
pesantren, juga mendapatkannya, di perguruan tinggi, seperti
pimpinan Pesantren Bahrul/ ‘Ulum-Awipari (STAI Tasikmalaya),

Pesantren Al-Ikhwan Setiabagara (IAIN |Yogyakarta), dan Al-

Khoeriyah Ciherang (TAIN BandUfig).’

Dalam masyarakat kecamatap,. ,pengaruh.para ulama
tersebut sangat kuat sebagai pimpinan informal dan mereka
melakukan peranannya bukan hanya sebagai pimpinan agama,
tetapi juga sebagai’pemimpin’ masyarakat ‘yang pengaruhnya
justru melebihi pengaruh-pengaruh pimpinan kecamatan.
Kesan kuatnya pengaruh ulama-ulama tersebut disadari dan

diakui sendiri oleh Muspika, sehingga dalam banyak hal Muspika

Swawancara dengan Ketua NU Kecamatan Cibeureum, 7 Februari 2001.

*Wawancara dengan Ketua NU Kecamatan Cibeureum, 7 Februari 2001.



51
selalu mengikutsertakan mereka dalam menangani masalah-
masalah pemerintah kecamatan. Satu contoh kecil yang
menunjukkan kuatnya pengaruh agama dan ulama setempat,
adalah pengelolaan pembangunan Gedung Dakwah Islamiyah.
Kendatipun kepanitiaannya berasal dari tokoh-tokoh

pemerintahan, tetapi dalam pemungutan Iiuran pembangunan

Gedung Dakwah Islamiyah térsebut melibatkan para ulama.®

. Organisasi Massa

Seperti yang telah disingung( (di=atas, organsiasi massa
yvang ada di kecamatan tersebut adalah Nahdlat al-‘Ulama
atau NU. Nahdlatul Ulama yamg'secara historis telah berakar di
kecamatan tersebut, dewasa-—ini~cukup ‘besar pengaruhnya,
apatagi setelahnya [tokoh NU_terpilii” menjadis, Presiden, yaitu
K.H. Abdurrahman Wahid.

Selain dalam bidang pendidikan, kegiatan organisasi NU

lainnya yang menonjol adalah pembinaan kemasyarakatan

1%wawancara dengan Ketua MUI Cibeureurmn, 6 Februari 2001.
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melalui pengajian khas mereka, seperti Lailatul Ijtima’ dan
Yaumul Ijtima‘*?

Organisasi lainnya yang masih berada di bawah naungan
NU adalah Banser (Bantuan Serbaguna). Organisasi ini

merupakan bagian dari GP Ansor (Gerakan Pemuda Ansor)
yang dipimpin oleh K.H. Atang-Zainal-Hasan.'?

Selain NU, organisasi: kea@@amaan, [lainnya yang dikelola
oleh para ulama adalah Majelis, Ulama’ | Indonesia (MUI) yang
didirikan sejak tahun 1976; Organisaskini dipimpin oleh ulama
berpengaruh di daerah itidan mélibatkan pula aparat Muspika
dan KUA. Organisasi,ini merupakan. wadah, para ulama dan
umaro dalam memusyawarahkan permasalahan-permasalahan
yang berkembang di masyarakat, baik masalah keagamaan
ataupun masalah Kemasyarakatan Jainnya. " Namun yang paling
penting, peranan organisasi MUI ini terlihat pada pengelolaan
zakat fitrah. Dalam struktur pemerintahan kecamatan, MUI

merupakan organisasi nonformal yang melakukan peranan

1 ailatur Ijtima’ adalah kegiatan pengajian khas NU pada malam hari

yang diselenggarakan oleh warga NU laki-laki setiap sebulan sekali. Sedangkan
Yaumul Ijtim3’ adalah kegiatan pengajian khas NU pada siang hari yang
diselenggarakan oteh warga NU perempuan seminggu sekali atau sebulan sekali.
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menentukan dalam pemerintahan kecamatan. Peranan itu dapat

dilihat dengan diterimanya keputusan-keputusan atau fatwa-
fatwa MUI dalam kebijakan pemerintahan kecamatan.!?

Untuk melaksanakan kegiatan MUI di bidang pengelolaan
zakat fitrah, dibentuklah Badan Amil Zakat, Infaq dan Shodaqgoh
(BAZIS) vyang anggotanya terpadu dari unsur ulama,
masyarakat, dan aparat pemerintah,

Penduduk Kecamatan, Cibeureuny  melakukan kegiatan
agamanya secara pribadi diFumah masing-masing dan kegiatan
kelompok yang biasanya dilakukan diimesjid-mesjid, madrasah,
mushola, rumah-rumah pribadi, pesantren, balai kecamatan,
Gedung Dakwahy=dan" tempat=terbuka’ lainnya berdpa tabligh.
Kegiatan-kegiatan itu antara.lain.:

1. Majelis Ta’lim yang dilakukamsetiap minggu sekali di tiap-
tiap desa, seperti balai desa, mesjid, pesantren, dan
madrasah. Gurunya dari ulama setempat atau kadang-
kadang diambil dari luar desa/daerah. Materi yang diberikan

adalah agama secara umum dengan menggunakan metode

Ywawancara dengan Ketua NU Kecamatan Cibeureum, 7 Februari 2001.

LBwawancara dengan Ketua MUI Cibeureum, 6 Februari 2001.
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ceramah dan dialog. Pengikutnya campuran laki-laki dan
perempuan, dan kadang-kadang khusus laki-laki atau
perempuan.

2. Pengajian rutin yang diselenggarakan oleh masyarakat
desa masing-masing, baik di dalam mesjid, madrasah,
mushola, maupun di lapangan terbuka. Gurunya diambilkan
dari ulama setempat [ataupun’“'mendatangkan dari luar
daerah, pengikutnya campuran, materinya ada yang bersifat
umum dan ada juga yang-mengambil'dari kitab-kitab kiasik.

3. Lailatul Ijtim3’ yang. diselenggarakan sebulan sekali di
tiap-tiap desa pada malam hari olenh warga NU laki-laki.
Penceramahnya dari para=pengurus = NU tingkat kecamatan
dan terkadang mendatangkan /arij luar daerah. Materinya
tentang ke-NU-anp

4. Yaumul Ijtima’ yang diselenggarakan sebulan sekali di
tiap-tiap desa pada siang hari oleh warga NU perempuan.

Penceramahnya dari para pengurus Muslimat NU tingkat
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kecamatan dan terkadang mendatangkan dari luar daerah.

Materinya tentang ke-Muslimat-an. 14

F. Hubungan Antarwarga

Pada umumnya hubungan intern umat berjalan dengan
baik, meskipun pada saat-saat tertentu kadang-kadang timbul
konflik yang menimbulkan| ketegangan,terutama apabila sudah
dibumbui oleh urusan politik. aNamén sejauh ini konflik secara
fisik belum pernah terhadi di-Kecamatan‘Cibeureum. Kendatipun
ada pernah pada tanggal 26/ (Desember tahun 1996 yang lalu
melibatkan Pesantren Riyadul Da’wah dengan aparat Kepolisian.
Di antara faktor-faktor yang memperkuat hubunhgan intern

umat Islam di Kecamatan/Gibeureunrialatt:
1. Kesamaan sukul | Bangsa, Vakai—sebagian)besar mereka
berasal atau setidak-tidaknya mempunyai hubungan darah

dengan suku Sunda.

4wawancara dengan Ketua NU Kecamatan Cibeureumn, 7 Februari 2001.
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2. Kesamaan orientasi agama, yakni Ahlus sunnah wal
jama’ah, mazhab Syafi’i dalam hukum Islam dan NU dalam
organisasi sosial keagamaan.

3. Kesamaan mata pencaharian, yakni bertani atau berdagang.

4. Kesamaan pendidikan yaitu pendidikan agama menurut pola
pesantren.

5. Seilain itu, faktor lingkungan-dan’'Kewibawaan serta ketaatan

kepada kiai serta pimpinan formal, yang juga berperan
memperkuat hubungan di antara mereka.*®

Konflik yang pernah tefjadi- biasanya akibat situasi yang
datang dari luar lingkungan”Kecamatan Cibeureum. Faktor-
faktor yang menyebabkan, konfliky antaraslain masalah politik
dan penafsiran™ agama yang berbeda. Peristiwa yang
menimbulkan konflik besdrsbesaran, hindga menjadi masalah
nasional terjadi pada.tahun, 1996.yang-lailu, tepatnya tanggal 26
Desember 1996, ketika bentrokan antara santri dengan aparat
Kepolisian akibat rekayasa dan provokasi pihak-pihak tertentu.
Persoalannya berawal dari pelaksanaan hukuman ta’jir kepada
salah seorang santri Pesantren Riyadul Da’wah Condong
Sukanagara pimpinan K.H. Ma’mun. Kebetulan santri yang
dikenai hukuman tersebut adalah putra seorang aparat
Kepolisian Sektor Cibeureum (Nursyamsi). Orang tua santri

Swawancara dengan Ketua MUI Cibeureum, 6 Februari 2001,
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tersebut merasa tersinggung dengan pemberian hukuman
terhadap putranya tersebut. Ketersinggungan itu kemudian
ditindaklanjuti dengan adanya pemanggilan para ustadz
pesantren  tersebut ke kantor Polresta Tasikmalaya.
Pemanggilan terhadap para ustadz pesantren pada akhirnya
menimbulkan kemarahan para santri, apalagi diisukan bahwa
ustadz mereka dianiaya di kantor polisi. Tidak tahu apa yang
terjadi, para santri menyerbu-kantor Polresta Tasikmalaya. Dari
penyerbuan itulah, akhirfiya konflik semakin besar, para santri

membakar toko-toko dan kantor Polsek di seluruh wilayah

Kabupaten Tasikmalaya.}?

6penuturan K.H. Ma'mun, Pimpinan Pesantren Riyadul Da’'wah Condong
Sukanagara Cibeureumn, 8 Februari 2001 di rumahnya.
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BAB I1I

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Sistem Pendidikan Madrasah Diniyyah di
Kecamatan Cibeureum

Mastuhu,* mengatakan bahwa sistemn pendidikan adalah
totalitas interaksi dari seperangkat-unsur-unsur pendidikan yang
bekerja sama secara terpadu, dan saling melengkapi satu sama
lain menuju tercapainyd ctujuan pendidikan yang telah menjadi
cita-cita bersama pelakuanya. || Kerjasama antara peiaku ini
didasari, dijiwai, digerakkan||[digadirahkan, dan diarahkan oleh
nilai-nilat luhur yang dijunjung tinggi oleh mereka. Unsur-unsur
suatu sistem pendidikan selain terdiri atas para pelaku yang
merupakan unsur orgdnik;=juga” terdiri atas unsur-unsur
anorganik lainnya," lberupa: ‘danas.’/sarfana dan alat-alat
pendidikan lainnya, baik perangkat keras maupun perangkat
lunak. Hubungan antara nilai-nilai dan unsur-unsur dalam suatu
sistem pendidikan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat

dipisahkan satu dari yang lain, bagaikan gula dengan manisnya.

Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Seri INIS XX
(Jakarta: INIS, 1994), hal. 6.
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Berkaitan dengan pengertian tersebut, maka dalam
penelitian ini, unsur-unsur sistem pendidikan Madrasah Diniyyah
dikelompokkan menjadi 9 unsur yang terdiri dari: tujuan, nilai-
nilai, struktur organisasi, subjek/guru, siswa, pengelola,
kurikulum dan sumber belajar, metode dan evaluasi, dan
pengelolaan dana.

Untuk mengetahui lebih-jauh-mengenai ke-10 unsur-unsur
sistem pendidikan Madrasah Diniyyvah: sebagaimana tersebut di
atas, penulis melakukan“wawancarazkepada 15 orang Kepala
Madrasah Diniyyah yand-ada di wilayah Kecamatan Cibeureum.
Berdasarkan hasil pengumpulan | data diperoleh keterangan
sebagai berikut:

1. Tujuan Pendidikan Madrasah Diniyyah

Tujuan dalam "proses " pendidikan menjadi penting
maknanya, karena dengan-berorieatdasi-pada‘tujuan itu, maka
pelaksanaan pendidikan dapat diketahui bahwa tujuan dapat
berfungsi sebagai standar mengakhiri usaha, serta
mengarahkan usaha yang dilalui dan merupakan titik pangkal
untuk mencapai tujuan-tujuan lain. Di samping itu, tujuan

dapat membatasi ruang gerak usaha agar Kkegiatan dapat
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terfokus pada apa yang dicita-citakan dan yang terpenting lagi
dapat memberi penilaian pada usaha-usahanya.

Berkaitan dengan tujuan pendidikan Madrasah Diniyyah,
penulis mewawancarai 15 orang Kepala Sekolah Madrasah
Diniyyah yang ada di 15 desa di wilayah Kecamatan Cibeureum.
Dari hasil wawancara diperoleh keterangan, bahwa tujuan
pendidikan Madrasah Diniyyah—adalah untuk meningkatkan
pembinaan ajaran tauhid danhuntuk| memberikan tambahan
pengetahuan agama Kkeépada ' pelajar-pelajar yang merasa
kurang menerima pelajaran agama di-sekolah-sekolah umum.?

Di samping itu secara ideal, tdjuan pendidikan Madrasah
Diniyyah adalah _mengkoordinasi., dan .membenahi serta
melengkapi kegiatan pendidikan lainnya, karena lembaga
pendidikan keluarga, sekolah, mesjid, dan pesantren dipandang
belum cukup.?

Berkaitan dengan tujuan pendidikan Madrasah Diniyyah,
K.H. Iyon Sofyan sebagai salah seorang Kepala Madrasah

Diniyyah di Desa Sukajaya Cibeureum menegaskan, bahwa

Ywawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.

‘wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tangga! 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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tujuan pendidikan Madrasah Diniyyah terbagi ke dalam tiga,
yaitu:

1. Membantu meningkatkan kemampuan ilmu agama
Islam masyarakat, khususnya siswa/siswi pendidikan
umum formal.

2. Upaya menjembatani antara sistem pendidikan
tradisional pesanptren dengamnsistem pendidikan umum.

3. Syi’ar Islam.*

Berbeda dengan |pandangan tersebut di atas, tujuan
pendidikan Madrasah Dintyyah menurut K.H. Sukandi,’® terbagi
ke dalam empat bagian, yaitu:

1. Secara , jasmaniah. (ahdaf, _al-jismiyyah), tujuan
pendidikan Madrasah Diniyyah adalah mempersiapkan
diri siswa sebagal khalifah Allah dan pemimpin bangsa
masa depan.

2. Secara rohaniah (ahdaf al-rihaniyyah), tujuan

pendidikan Madrasah Diniyyah adalah meningkatkan

‘Wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.

SWawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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jiwa tauhid siswa dan melaksanakan akhlak Islami yang
diteladani oleh Rasulullah SAW.

3. Secara akali (ahdaf al-‘aqliyyah), tujuan pendidikan
Madrasah Diniyyah adalah mengarahkan kemampuan
otak atau akal siswa untuk menemukan kebenaran
hakiki.

4. Secara sosial/{(ahdaf, —al-ijtima‘iyyah), tujuan
pendidikan Madrasall BDiniyyah adalah membentuk
kepribadian yang utuh-.dariZrohaniah, jasmaniah dan
akali.

Berkenaan dengan;tujuan’ pendidikan Madrasah Diniyyah,

K.H. Drs. Asep, Abdullah, mendasarkan_pada ficman Allah SWT

dalam surat al-Qashash ayat 77:

Lol e @liinal (i Sy 9 5 A0 AN @t Lanh 4200

(77:001h)
Artinya: “Dan carilah pada apa yang dianugerahkan Allah
kpadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
lupa bahagian dari (kenikmatan) duniaw!”.®

*Wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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Dengan berpedoman kepada ayat tersebut, Drs. K.H. Asep
Abdullah merumuskan tujuan pendidikan Madrasah Diniyyah
sebagal berikut:

1. Tujuan yang berorientasi ukhrowi, yaitu membentuk
siswa agar menjadi hamba Allah yang selalu melakukan
kewajibannya.

2. Tujuan vang beforientasi duniawi, yaitu membantuk
siswa agar mampd amenghadapi segala bentuk
kehidupan vyang; lebibglayak dan bermanfaat bagi
agama, bangsa dan negaranya,’

Kemudian secara™, spesifik’ | "K/H. Eman Sulaeman,?
menegaskan , bahwa, | tujuan. ~daripada...pendidikan Madrasah
Diniyyah yang ia _ pegang _adalah “menciptakan dan
mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang
beriman dan bertakwa” kepada ' Allai=SWT, *berakhlak mulia,
bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya”.

Kemudian ditinjau dari sudut orang tua siswa, tujuan
mereka memasukkan putera-puterinya ke pendidikan Madrasah

"Wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.

Swawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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Diniyyah yang ada di desanya adalah agar anaknya memiliki
pengetahuan agama yang lebih baik, karena pendidikan agama
yang diperoleh melalui pendidikan formal dipandang belum
memadai atau masih kurang, sebab pendidikan agama di
sekolah formal dalam satu minggunya hanya 2 jam pelajaran
saja, sehingga hal itu dipandang masih kurang.®

Berdasarkan rumusan tujuan tersebut tampak jelas bahwa

pendidikan Madrasah Diniyyah sangat menekankan pentingnya
tegaknya Islam di tengah-tengah kehidupan sebagai sumber
utama moral atau akhlakymuliaydan akhlak mulia ini merupakén
kunci rahasia keberhasilan hidup Bermasyarakat. Formulasi
tujuan seperti itu dapat—dipahami,—karena Madrasah Diniyyah
merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam
yang berfungsi)terutama [untulkd memenuhi_hasrart orang tua
agar anak-anaknya lebia.banyak\mendapat pendidikan agama
Islam secara intensif—dibandingkan ¢pendidikan agama pada
sekolah umum. Dengan tujuan seperti itu, maka kedudukan
pendidikan Madrasah Diniyyah menjadi penting, baik dilihat dari
sudut pengelola pendidikan ataupun dari sudut para orang tua

siswa. Inti daripada tujuan pendidikan di Madrasah Diniyyah

*Wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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adalah membantu para siswa yang sekolah di pendidikan formal

untuk meningkatkan pengetahuan agama mereka.

2. Nilai-nilai dalam Pendidikan Madrasah Diniyyah

Yang dimaksud dengan nilai-nilai pendidikan Madrasah
Diniyyah dalam penelitian ini adalah filsafat dan tata-nilai yang
terkandung di dalam pelaksanaan pendidikan Madrasah
Diniyyah tersebut. Sebggai gSuatu lembaga pendidikan Islam
nonformal yang berkembang -di Zmasyarakat, pendidikan
Madrasah Diniyyah mendasarkanh pada nilai-nilai kependidikan

ajaran Islam.

Berdasarkan hasil wawancara_dengan para Kepala Sekolah
Madrasah Diniyyah' Wahg=' ada-"di ! wilayalkh Kecamatan
Cibeureumm, diperoleh’-keterangan, bBahwa nilai-nilai dalam
pendidikan Madrasah Diniyyah yang_ada di daerah tersebut
meliputi: nilai-nilai “ketauhidan," "nilai~pembentukan manusia
seutuhnya, nilai keterkaitan dengan agama, dan nilai pendidikan
terbuka.?

Nilai pertama dalam pendidikan Madrasah Diniyyah adalah
nilai ketauhidan. Menurut para Kepaia Sekolah Madrasah
Diniyyah yang ada di Kecamatan Cibeureum, nilai pertama

"®Wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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pelaksanaan pendidikan Madrasah Diniyyah adalah nilai
ketauhidan. Menurut mereka, Islam mengajarkan bahwa Allah
adalah Tuhan Pencipta alam semesta. Dalam penciptaan-Nya,
Tuhan kelihatan menempuh proses keharmonisan, sehingga
kelihatan setiap penciptaan-Nya senantiasa bersifat
Sunnatulliah, sesuai ketentuan Tuhan. Oleh karena Tuhan
yang menciptakan alam semesta ini, maka Tuhanlah vyang
memelihara dan mengembangkan ciptaan-Nya. Untuk
melaksanakan tugasnyas sebadai, Pencipta dan Pemelihara,
Tuhan menugaskan mahusia di, muka bumi ini untuk menjadi
Khalifah, vyaitu sebagai) pengganti catau wakil Tuhan untuk
memelihara bumi dan seisinya.\"Hal ini|sebagaimana ditegaskan
dalam Al-Qur’an surat alFAn’am ayat 165:
(165 Lo iSa W (s g
Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-
penguasa di bumiz. 1
Status ini mengimplikasikan, bahwa manusia secara
potensial memiliki sejumlah kemampuan yang diperlukan untuk
bertindak sesuai dengann( ketentuan Fuham.\ Sebagai khalifah,
manusia juga mengemban fungsi ketuhanan (dalam artian
pemeliharaan) terhadap alam semesta termasuk diri manusia

sendiri.?

4.5, al-anam (6):165.
'2\wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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Dengan pertimbangan I atas dapat dikatakan bahwa
karakter hakiki pendidikan Madrasah Diniyyah pada intinya
terletak pada fungsi kekhalifahan manusia untuk memelihara
bumi beserta alam seisinya. Dengan kata lain, masyarakat
menilai bahwa pendidikan Madrasah itu tidak lain adalah
keseluruhan dari proses dan fungsi kekhalifahan, sejak dari
proses pembentukan ,manyusia; sampai dewasa dengan
sempurna, baik dalam aspek akal, kejiwaan maupun
jasmaniahnya. Atas tugaswKekhalifahan itu sendiri, manusia
bertanggung jawab |kepada | Tuhan penciptanya untuk
merealisasikan proses "kependidikan/| di Madrasah Diniyyah
tersebut dalam_dan sepanjang_hidupnya di_dupia ini. Dan dari
sinilah kemandirian penyelenggaraan Madrasah ini semakin
tingai, sehingga dengan segala keterbatasan
penyelenggaraannya tetap eksis.

Nilai kedua yang terkandung dalam pendidikan Madrasah
Diniyyah adalah pembentukan manusia seutuhnya. Keberadaan
Madrasah Diniyyah bagi para siswa khususnya adalah menjadi
penting, terutama dalam pembentukan manusia seutuhnya.

Manusia yang menjadi objek dalam pendidikan Madrasah
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Diniyyah dipandang sebagai manusia yang lengkap, terdiri dari
unsur jasmani dan rohani, unsur jiwa dan akal, unsur nafsu dan
kalbu.  Pendidikan Madrasah Diniyyah sesungguhnya tidak
bersikap dikhotomis dalam menangani unsur-unsur tersebut
dengan menganggap lemah atau mengunggulkan yang satu
atas yang lainnya, melainkan dengan menganggap semuanya
merupakan kesatuan organis._dan dinamis yang saling
berinteraksi. Semua unsur tegsebut®jasmaniah dan rohaniah)
adalah potensi yang dianugerabkan |Allah kepada manusia.
Pendidikan Madrasah Dinlyyah dalam’hal ini merupakan usaha
untuk mengubah kesempurnaan/( potensi manusia itu menjadi
kesempurnaan aktual, melalui setiap tahapan hidupnya.
Dengan demikian fungsi pendidikafrMadrasah Diniyyah adalah
untuk menjaga keutuhan “unstr-unsur individual siswa dan
mengoptimalkan | [potensinya | dalam . 0aris-\keridhaan Allah.
Termasuk yang juga harus dioptimalkan perkembangannya ialah
semangat untuk bertahan hidup dan aspek keterampilan

siswa.l’

wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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Nilai berikutnya dari pendidikan Madrasah Diniyyah adalah
nilai yang berkaitan dengan agama. Pendidikan Madrasah
Diniyyah sejak awal merupakan salah satu usaha untuk
menumbuhkan dan memantapkan kecenderungan tauhid yang
telah menjadi fitrah manusia. Agama menjadi petunjuk dan
penuntun ke arah itu. Karena itu, pendidikan Madrasah
Diniyyah selalu menyelenggarakan pendidikan agama, terlihat
dengan materi yang dikembangkan oleh sistem pendidikan
Madrasah Diniyyah yang, ada-di-wilayah Kecamatan Cibeureum
khsusnya, dan umumnya dj, Madrasah-madrasah Diniyyah
lainnya di Indonesia, yagg imaterinya, 100% pendidikan Islam.
Namun, agama yang di dimaksud”di sini lebih kepada fungsinya
sebagai sumber moral dan nilai, Dengan pengertian ini, titik
berat pengajaran agama- diMadrasah Diniyyah bukan pada
kedudukan teknisnya sebagai suatu disiplin ilmu, melainkan
dalam rangka pencerdasan-manusid” dam~penafiaman nilai dan
moral yang sesuai dengan nilai-nilai ketauhidan dan prinsip-
prinsip kemanusiaan [yang-.menjadiv esansi ajaran agama.
Dengan itu, makasakan, tersbentliic miariusia yang “mengerti”
akan posisinya sendiri. Sesuai dengan ajaran agama pula,
maka pendidikan Madrasah Diniyyah bukan saja mengajarkan
ilmu-ilmu sebagai materi, atau keterampilan sebagai kegiatan
jasmani semata, melainkan selalu mengaitkan semuanya itu
dengan kerangka praktek amaliyah yang bermuatan nilai dan
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moral, misalnya selalu diajarkan kepada siswa Madrasah
Diniyyah tentang praktek ibadah, dan lainnya.

Madrasah Diniyyah juga mengandung nilaj pendidikan
terbuka. Pendidikan Madrasah Diniyyah seperti yang ada di
wilayah Kecamatan Cibeureum pada dasarnya bersifat terbuka,
demokratis, dan universal. Pendidikan seperti ini harus
berwawasan kemanusiaan yang melampaui batas-batas tempat,
waktu, bahasa dan lainnya yang sesuai dengan universalitas
ajaran Islam itu sendiri,; Keterbukaan pendidikan Madrase;h
Diniyyah juga ditandai |[dengan |kelenituran untuk mengadopsi
unsur-unsur positif dari—far, ~sesdai perkembangan dan
kebutuhan masyarakatnya, dengan tetap menjaga dasar-
dasarnya yang aslinvang’ bersumberkan pada\Al*Qur’an dan al-
Hadits.  Keterbukaan| dalam pendidikan Madrasah Diniyyah
seperti yang adandi [ Cibetreum[CtuCteflinat dengan adanya
kelonggaran dalam rekruitmen peserta didik dan kurikuium
yang dilaksanakan. Peserta didiknya kebanyakan berasal dari
para siswa yang sedang belajar di lembaga-lembaga pendidikan

sekolah formal, baik mereka yang masih di SD ataupun yang

YWawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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masih di SMP atau Madrasah Tsanawiyah. Demikian pula
dengan kurikulum, kecenderungannya tidak bersifat kaku,
karena kurikulum dalam pendidikan Madrasah Diniyyah bersifat
fleksibel sesuai dengan kemampuan guru dan kebutuhan
masyarakatnya.!®

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan Madrasah
Diniyyah ada empat, yaitu: nilai ketauhidan, pembentukan
manusia seutuhnya, keagamaan, dan'keterbukaan.

3. Struktur Organisasi Madrasah Diniyyah

Berdasarkan penelitian dil lapangan menunjukkan, bahwa
pembahasan mengenai strukbur opganisasi dalam penelitian ini
mencakup beberapa . hal,__yaitu:_.status _kelembagaan dan
struktur keorganisasian.

Bekaitan dengan status kelembagaan Madrasah Diniyyah
yang ada di"" wilayah™~" Kecamatan " “ Cibeureum, dapat
dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu: milik pribadi dan

milik lembaga. Dari 15 Madrasah Diniyyah yang menjadi objek

wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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penelitian ini, 6 (enam) Madrasah Diniyyah tergolong milik

pribadi, yaitu:

1.

Madrasah Diniyyah Babussalam di Desa Marghabakti

milik H. Mustofa,

. Madrasah Diniyyah Baiturrohman di Desa Purbaratu

milik H. Edi.

. Madrasah Diniyyah-Fathulkheer di Desa Singkup milik

K.H. Oyon Sofyan.

. Madrasah Diniyyah\Mu’min Ma’sum di Desa Sukajaya

milik H. Ma’sum:.

Madrésah Diniyyah Al-Barkah’/di Desa Setianagara milik
H. Asep.

Madrasah Diniyyah Nurul Iman di Desa Ciakar milik

Ajengan Zenal Arifint®

Sedangkan‘yang-milik”atas ‘'nanta“kelémbagaan sebanyak

9 Madrasah Diniyyah, yaitu:

1.

Madrasah Diniyyah Bahrul ‘Ulum di Desa Awipari, milik

Yayasan Pondok Pesantren Bahrul ‘Ulum KH. Busthomi.

"®Hasil observasi lapangan tanggal 20 Januart - 04 Februari 2001 M.
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Madrasah Diniyyah Al-Khoeriyah di Desa Ciherang,
milik Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al-

Khoeriyah.

. Madrasah Diniyyah Raudlatul Huda di Desa Sukaasih,

milik Yayasan Pendidikan Islam Raudlatul Huda.
Madrasah Diniyyah Futuhal Arifin di Desa Sukamenak,
milik Yayasan Pendok Pesantren Futuhal Arifin.
Madrasah DiniyyahgfAs-Salam di Desa Sukanagara,
milik DKM As-Sglam.

Madrasah Diniyyah Ar-Ridwanh di Desa Setiaratu, milik
Majelis Ta’lim Ar-Ridwan.

Madrasah, Diniyyah. Manarul Huda di.Desa Setiajaya,
milik Yayasan Pendidikan Islam Manarul Huda.
Madrasah Dmiyyah Al-Aliyah di Desa Kersanagara,
milik Yayasan-Pendidikan-Isiam’ Al-Hidayah.

Madrasah Diniyyah At-Tarbiyah di Desa Kotabaru, milik

Yayasan Pendidikan Islam At-Tarbiyah Cilendek.’

Perbedaan status kelembagaan tersebut sangat penting

artinya

jika dikaitkan dengan perspektif pembinaan dan

"Hasil observasi lapangan, tanggal 20 Januart - 04 Feburari 2001.
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pengembangan kelembagaan Madrasah Diniyyah yang ada di
wilayah Kecamatan Cibeureum.

Kelebihan Madrasah Diniyyah dengan status milik pribadi
antara lain ialah mereka memiliki kebebasan menentukan jalan
hidupnya sendiri dan bebas merencanakan program
pengembangannya. Tetapi mereka juga memiliki kelemahan,
antara lain ialah sangat tergantung kepada kemauan dan
kemampuan perorangan-yangd Seringkali kurang berbobot dan
kurang konsisten dalam melaksanakan kebijakan, karena tidak
terstruktur dalam suatu|ppla yang dapat memberikan masukan-
masukan yang kaya dan beragam. dalam suatu tatanan yang
sistematis dengan ukur objektif, sehingga dapat dikontrol dan
dievaluasi kemajuan dan kemundurannya. Di samping itu,
umur Madrasah Diniyyah dengan status milik pribadi tergantung
pada umur pemiliknya;” yang biasanya lebih* pendek daripada
umur kelembagaan.®

Sebaliknya, kelebihan Madrasah Diniyyah dengan status
milik lembaga antara lain ialah: tidak tergantung kepada

perorangan, tetapi tergantung pada lembaga lengkap dengan

"®wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal! 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001,



75
mekanisme sistemnya, sehingga dapat dikontrol dan dievaluasi
kemajuan dan kemundurannya dengan menggunakan tolok
ukur yang objektif. Sedangkan kelemahannya antara lain ialah:
adanya kemungkinan terbelenggu dengan aturan-aturan
birokrasi sehingga tidak lincah dalam mengambil keputusan
yang dapat menghambat kemajuan.'®

Namun terlepas dari kelebihan, dan kekurangan antara
status kepemilikan lembaga péndidikan Madrasah Diniyyah, baik
bagi Madrasah Diniyyahuyang, berstatus milik pribadi maupun
milik lembaga, peranan -guru)atau ustadz pengelola Madrasah
Diniyyah beserta keturunannya itu/merupakan tokeh kunci vang
akan menjadi (generasi ;penerus uantuk..menjadi pengembang
selanjutnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa status kelembagaan’ MadrasalD Diniyyah yang ada di
wilayah Kecamatan Cibeureum sebagian besar adalah milik
lembaga secara kolektif, sedangkan vyang miliki pribadi
sebanyak 6 buah dari 16 Madrasah Diniyyah.

Adapun struktur keorganisasian Madrasah Diniyyah yang

ada di wilayah Kecamatan Cibeureum satu sama lainnya

Ywawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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memiliki perbedaan sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
Meskipun demikian, berdasarkan penelitian di lapangan
diperoleh gambaran bahwa struktur keorganisasian Madrasah
Diniyyah yang ada di Kecamatan Cibeureum dapat disimpulkan
adanya kesamaan-kesamaan yang menjadi ciri-ciri umum
struktur organisasi Madrasah Diniyyah, dan tampak adanya
kecenderungan perubahan yang sama di dalam menatap masa
depannya. Perbedaan |yang ¢fdling menyolok dipengaruh oleh
status kepemilikan madrasah:tersebut.

Untuk mengetahui jenis perbedaan dari struktur
organisasi Madrasah /Dijyyah))yang ada di Kecamatan
Cibeureum, penulis, akan mengilustrasikan .gambaran struktur
organisasi dari contoh yang berbeda berdasarkan kepemilikan.

Struktur organisasi Madrasah Diniyyah yang status
kepemilikannya "'pribadi “=perorangdn; " ‘struktur organisasi

umumnya adalah sebagaimana terlihat pada bagan berikut:
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Tabel 6
Struktur Organisasi Madrasah Diniyyah Babussalam Margabhakti
(Status Kepemilikan Pribadi)%®

Penanggung Jawab
H. MUSTOFA

Kepala,Sekolah
Drs. Tatang.

Dewan|Gury

1. |Beni Fauziyah
2. Dadang Sthendar

PARA SISWA

Berdasarkan datacCtersebut, terlihat bahwa keberadaan
pemilik Madrasah Diniyyah Babussalam yang statusnya adalah
milik pribadi masyarakat, yaitu H. MUstofa, /maka kedudukannya
sangat mutlak dan tinggi dalam menentukan kebijakan.
Kendatipun dalam pelaksanaan pengajarannya tidak terjun
langsung, tetapi peranannya sangat signifikan dalam
menentukan proses pengajaran tersebut. Sedangkan secara
operasional, pengelolaan Madrasah Diniyyah Babussalam

Pwawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah

Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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dibebankan kepada Kepala Sekolah yang nota bene adalah

putra dari pemilik madrasah tersebut yang dibantu oleh para

Dewan Guru yang juga masih keluarga pemilik madrasah.?!
Berbeda dengan struktur organisasi Madrasah Diniyyah

yang statusnya milik pribadi perorangan, maka struktur
organisasi yang statusnya milik lembaga secara kolektif, lebih
cenderung memiliki otonomi bagi Kepala Sekolah dalam
pengelolaannya. Hal ini sebagaimaha terlihat pada struktur

organisasi Madrasah Diniyyah/Bahrul tlum Awipari.

lwawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyy_ah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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Tabel 7
Struktur Organisasi Madrasah Diniyyah Bahrui Ulum Awipari
(Status Kepemilikan Lembaga/Yayasan)??

Yayasan Pontren Bahrul
Ulum

Ketua Bidang Kelembagaan
Pendidikan
| Koko [lVlukhtar

Kepala Madrasah Diniyyah
BahitulhUlum
Hie Idari] Musidah

Pepanggung’lawab
Noneng Badriah,rA.Md

DewanGury
1. Mumu-Muzakir
2. AnenlSitli Maryam

PARA-SISWA

Melihat struktur] .Ofganisasi\ Madrasah Diniyyah Bahrul
Ulum  Awipari, | 'terlihat( bahwa— pelaksdnaan pengajaran
diserahkan sepenuhnya kepada penanggung jawab pengajaran,
termasuk dalam menentukan kebijakan pengelolaannya,

sedangkan kedudukan Kepala Sekolah hanya sebatas

Zwawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Ciniyyahy di wilayah
Kecamatan Cibeureumn, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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pengawas. Adapun kedudukan yayasan tidak memiliki otoritas
langsung dalam kebijakan operasional, demikian pula Ketua
Bidang Kelembagaan Pendidikan yang berada di bawah naungan

yayasan.

4. Guru dalam Pendidikan Madrasah Diniyyah

Yang dimaksud dengan gury dalam penelitian ini adalah
guru Madrasah Diniyyah- yan@ memberikan materi pelajaran
kepada para siswa madrasah -tersebut. Sebagaimana telah
disebutkan dalam pernbahasan gambaran umum objek
penelitian, bahwa jumlah;) Madrasah// Diniyyah yang ada di
wilayah Kecamatan, Cibeureum, sebanyak, 108 buah vyang
tersebar di 15 desa. Adapun guru yang mengajar di madrasah
tersebut sebanyak 324 orang (rata-rata setiap Madrasah
Diniyyah mempunyai 3-orang guru):2

Guru dalam pelaksanaan pendidikan Madrasah Diniyyah
tidak berbeda dengan kedudukan guru-guru dalam sistem

pendidikan lainnya, vaitu orang yang bertanggung jawab

Bwawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyahy di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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terhadap perkembangan siswa dengan mengupayakan
perkembangan seluruh potensinya, baik afektif, kognitif,
maupun motorik.

Namun bagi sistem pendidikan Madrasah Diniyyah,
kedudukan guru lebih cenderung sebagai orang yang mendidik
rohani siswanya. Hal ini sebagaimana pendapat para pimpinan
Madrasah Diniyyah yahg ada-—di;wilayah Kecamatan Cibeureum,
bahwa kedudukan guru|adalahlsebadi orang yang memberikan
iimu serta membina dan meldrtiskan akhlak mulia.?*

Bahkan menurut | “penutliran sustadz Uding Bahaudin,
pimpinan Madrasah DiniyyahAl-Waslivah Kampung Cibangun
Desa Ciherang, , saking , pentingnya _kedudukan guru dalam
proses pendidikan di Madrasah Diniyyah, ia menggambarkan
seorang guru dengan sya’ir dari asy-Syauki:

Yoo R A IR A A

“Berdiri dan hormatilah guru dan berilah penghargaan, seorang
guru itu hampir saja merupakan seorang Rasul".?®

*wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyaly di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001,

Bwawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001,
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Ustadz Dede Priatna, Kepala Madrasah Diniyyah Mathla’ul
Khoer Kampung Awipari I Desa Awipari, mengatakan bahwa
orang yang mengajar di sekolah-sekolah agama, termasuk
Madrasah Diniyyah, amalannya lebih baik daripada ibadah
setahun. Sebab, guru merupakan pelita segala zaman,
sehingga orang bergaul dengannya akan memperoleh pancaran
cahaya ilmunya.?®
Mengingat betapa  pentingnya- kedudukan guru dalam
pendidikan Madrasah Diniyyah khlUsdsnya, maka tugas pokok
guru adalah menyemputnakan, meémbersihkan, menyucikan,
serta membawakan hati/manusia- _untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT.. . Hal.iniwkatena..pendidikan, termasuk
pendidikan di Madrasah_ Diniyyah, merupakan upaya untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT.%’
Bagi pendidikan*Madrasah Diniyyah' Kedudukan guru turut
pula menentukan kelancaran proses pengajaran, kendatipun

dalam status kelembagaan, kedudukan guru Madrasah Diniyyah

*wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.

wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyaly di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001,
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umumnya adalah para pembantu yang tidak mempunyai
otoritas kebijakan.?®

Guru-guru yang mengajar di Madrasah Diniyyah yang ada
di Kecamatan Cibeureum umumnya adalah berstatus bukan
sebagai Pegawai Negeri. Mereka diangkat oleh pemilik
Madrasah Diniyyah atau yayasan menaungi lembaga pendidikan
tersebut.  Hal ini dibuktikan,—dari, 324 orang guru yang
mengajar di 108 Madrasah Dimiyyah di Kecamatan Cibeureum,
tidak satu pun yang berstatus sebagai-PNS.?

Kemudian dilihat dari hubungan- kekeluargaan, umumnya
para guru yang mengajar| di-Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum adalah. keluarga pemilik madrasah.
Mereka diangkat berdasarkan hubungan kekerabatan, sehingga
setiap guru di madrasah terSebut tidak pernah memiliki Surat
Keputusan resmi, ‘baik-Madrasah’ Diniyyah 4ang statusnya milik

lembaga/yayasan, apalagi yang statusnya milik pribadi.>°

B\wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyahr di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.

»Wwawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyahy di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.

¥wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyahi di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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DI samping itu, guru-guru yang mengajar di Madrasah
Diniyyah yang ada di wilayah Kecamatan Cibeureum, umumnya
adalah penduduk setempat di mana madrasah tersebut berada.
Artinya, jarang sekali guru yang mengajar di Madrasah Diniyyah
yang berasal dari luar daerah. Hal ini karena mereka yang
diangkat menjadi guru Madrasah Diniyyah kebanyakan adalah
keluarga pemilik madrasah yang belum mempunyai pekerjaan
tetap.’!

Namun Kkendatipun; para .gurg | Madrasah Diniyyah di
wilayah Kecamatan Cibeureum téfsebut statusnya bukan
sebagai Pegawai Negeri—Sipil “ataupun TNI/Polri, mengenai
honornya tetap diperhatikan.—Sumber dana untuk menggaji
para guru Madrasah,  Diniyyah. tersebut adalah dari pemilik
madrasah dan=iuranbulanan siswa™ Tetapl ada=sebagian desa
yang menggaji guru Madrasah LOmniyyahnya berasal dari iuran
warga yang secara formal sudah diatur.dalam APPKD (Anggaran
Pendapatan dan " Pembelanjaan' “Kedangan ‘Desa), terutama
akhir-akhir ini dengan adanya BPD (Badan Perwakilan Desa)
seperti di Desa Ciakar dan Ciherang. Besarnya honor yang
diterima oleh para guru umumnya Dbervariasi antara

Mwawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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Rp 50.000,- sampai Rp 150.000,- bahkan ada yang tidak
menerima honor sama sekali.*?
Dilihat dari latar belakang pendidikannya, umumnya

tingkat pendidikan guru-guru Madrasah Diniyyah yang ada di
wilayah Kecamatan Cibeureum berpendidikan setingkat SLTA,
yakni ada yang dari Madrasah Aliyah ataupun Sekolah Guru
Agama, dan bahkan SMA Umum. Namun ada juga sebagian
yang berpendidikan sarj@ana, seperti;, Madrasah Diniyyah yang
ada di Desa Sukajaya.>?

Kendatipun honor yang diterima, oleh para guru Madrasah
Diniyyah tidak begitu besar, .pmamun_mereka memiliki semangat
yang tinggi dalam mengabdikan_  ilmunya. Faktor yang
melandasi kesemangatan mereka adalah karena ingin
mengamalkan_J iimJd ‘wang. | dimilikinya/~sambil menimba
pengalaman dalam menggjar.?*

Dalam kenyataan di lapangan, para guru Madrasah

Diniyyah yang ada di Wilayah Ketamatan Cibeureum ini

mengalami krisis-krisis. Pada dasarnya Krisis yang dialami para

2wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.

Swawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.

3wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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guru terietak pada tarik-menarik antara kepentingan mengabdi,
mencari nafkah, dan mengembangkan karir. Pada awalnya
mereka memandang pekerjaan mengajar di Madrasah Diniyyah
sebagai manifestasi ibadah kepada Allah, dilaksanakan dengan
ikhlas dan hanya mengharapkan ridlo Allah SWT. Namun
kemudian, dengan semakin tajamnya persaingan hidup dan
meningkatnya kebutuhanm—gkonomi;n, mereka dituntut oleh
keadaan untuk mencari ‘haftkahnguna menghidupi dirinya jika
belum nikah, dan menghidupi kelgarganya jika sudah menikah,
serta mengatasi kebutuhan-kebutuhan lainnya. Mereka harus
memperhitungkan atau ‘'menghargai-waktu yang dipergunakan
untuk mengajar di Madrasah Diniyyah dengan_uang. Mereka
tidak dapat lagi bekerja semata-mata untuk mengabdi di
Madrasah Diniyyah, tetapi mereka harus bekerja karena untuk
menutupi kebutuhannya. “=Honor-yanhg” rata-rata Rp 50.000,-
sampai Rp 150.000,-, dipandang belum mencukupi kebutuhan
mereka sehari-hari.*”

Titik krisis lainnya yang dialami oleh para guru Madrasah
Diniyyah di wilayah Kecamatan Cibeureum adalah keinginannya

BSwawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampal 04 Februari 2001.
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untuk mengembangkan karir. Untuk memenuhi hasrat ini,
sebagian dari guru-guru Madrasah Diniyyah yang mempunyai
keuangan cukup memadai, mengikuti pendidikan yang lebih
tinggi yang ada di wilayah Tasikmalaya, seperti ada yang di IAIC
Cipasung, STAI Tasikmalaya, dan lainnya. Hasrat untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi tersebut
menunjukkan suatu bukti bahwa mereka memerlukan gelar dan
status formal dalam memasuki sistem kehidupan yang semakin
menuntut syarat-syarat” formal mengenai keahlian yang
semakin jelas. Para guru mendambakan dapat melanjutkan
pelajarannya ke pergiruan-pergufuan tinggi keagamaan
sebagai tangga untuk meniti karirnya yang lebih tinggi lagi.>®

5. Siswa di Madrasah Diniyyah

Pada awalnya \ penyelenggaraanys. Madrasah Diniyyah
dimaksudkan untuk mendidik anak-anak agar menjadi orang
vang taat menjalankan agamanya, berakhlak mulia, dan
memiliki pengetahuanTagdma yang baik. "~ Para orang tua
mengirimkan  anak mereka ke Madrasah  Diniyyah
mengharapkan agar anaknya menjadi orang baik, yaitu
mengerti dan taat menjalankan perintah agama dalm hidup

keseharian. Namun dalam perkembangan selanjutnya, siswa

%wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyahy di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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Madrasah Diniyyah juga dituntut memiliki kejelasan profesi.
Sedang selama belajar di Madrasah Diniyyah mereka baru
mempelajari ilmu-ilmu agama yang sifatnya asar dan umum,
yang akan membekali mereka landasan moral dalam kehidupan.
Madrasah Diniyyah tidak pernah mengkhususkan tujuan
pendidikannya, sebagaimana sekolah-sekolah formal kejuruan,
atau merencanakan pendidikannya- seperti sekolah-sekolah
umum yang membernikan gdilmu-itmu dasar yang dapat
dikembangkan lebih lafAjut. menjadi | berbagai profesi atau
spesialisasi bidang studi mmelalui|jenjang pendidikan yang lebih
tinggi. Sebaliknya Madrasah-|Diniyyah hanya menyiapkan
landasan moral agama dan penambahan pengetahuan agama,
sedang mengenai bentuk kehidupan atau nasib selanjutnya
terserah pada perjuangafrhidup’di Masyarakat nanti.*’

Mengenai keduduKan~ siswa-—di-Madrasah Diniyyah ini
menjadi dilema tersendiri bila dilihat dari sistim rekruitmen
siswa yang dilakukan. Umumnya siswa-siswa Madrasah
Diniyyah yang ada di Kecamatan Cibeureum tidak memiliki
standar khusus atau umum mengenai siswa yang dapat diterima
di madrasah tersebut. Para siswa yang mengikuti pendidikan di

37wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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Madrasah Diniyyah di Cibeureum umumnya adalah mereka yang
sudah memiliki status sebagai siswa formal, baik tingkat sekolah
dasar maupun tingkat menengah pertama, dan bahkan ada
siswa suatu SMA yang masih mengikuti pendidikan di Madrasah
Diniyyah. Kenyataan tersebut tentu saja akan berpengaruh
terhadap materi yang diberikan.3®

Persoalan yang muncul ketika siswa Madrasah Diniyyah
tidak jelas, karena mereka masih berstatus sebagai siswa suatu
sekolah formal, adalaly” tentang., output lulusannya, apakah
setelah lulus dari Madrasahp, Diniyyah itu mereka akan
memperoleh ijazah fonmall.sehingga | dapat melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang- lebih tinggi lagi. Hal ini sebenarnya
tidak masalah ketika tujuan’/orang>tua memasukkan anak-
anaknya ke Madrasah ~Diniyyah | hanyalah untuk membantu
anak-anak dalam meningkatkan kemampuan belajar agamanya.
Namun ketika lalusan Madrasah-Diniyyah ni'diharapkan mampu
melanjutkan ke jenjang.pendidikan yang lebih tinggi, di mana
setiap lulusannya memperoteh’ijazah; maka rekruitmen siswa
yang selama inl dijalankan sudah-tidak, relevan lagi. Hal inilah
yang sesungguhnya perilu dibenahi dan dipertegas lagi,
terutama oleh instansi terkait seperti Departemen Agama.

6. Pengelola Madrasah Diniyyah

38 wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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Unsur berikutnya dalam sistem pendidikan Madrasah
Diniyyah adalah pengelola. Yang dimaksud dengan pengelola
dalam penelitian inli  adalah para pengurus dalam
penyelenggaraan pendidikan Madrasah Diniyyah, yaitu bukan
pemilik atau bukan pengurus yayasan atau lembaga yang
menaunginya, tetapi keberadaan dan peran mereka amat
diperlukan untuk Ikut/Serta,  mengurus dan memajukan
Madrasah Diniyyah bersama unsbi-unsur pelaku yang lain.
Namun dalam kepbyataan di dapangan, yang menjadi
pengelola Madrasah Diniyyah, khususnya di Kecamatan
Cibeureum adalah mereka yang terjun/ mengelola langsung dan
tidak langsung terhadap  proses.belajar-mengajar di madrasah
tersebut, seperti pemilik lembaga atau pribadi, kepala sekolah,
guru-guru, dan siswa atau alumni itu sendiri. Sehubungan
dengan itu, maka kebeadaan dan—péran ‘mereka tidak hanya
mengurus Madrasah Diniyyah dalam bidang manajerial,
pembangunan fisik madrasah, dan hal-hal lain yang sifatnya
nonedukatif saja, tetapi mereka juga ikut memberikan pelajaran

agama, memberikan bimbingan kepada siswa, bahkan
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memberikan pertimbangan kepada pemilik lembaga di dalam
mengambil keputusan.?

Keberadaan dan peran masing-masing pengelola berbeda-
beda dari Madrasah Diniyyah yang satu dengan lainnya. Hal itu
sangat bergantung kepada status kelembagaan dan struktur
keorganisasian yang dimiliki. Sebagai perbandingan adalah
antara Madrasah Diniyyah Bahrul Ulum vyang status
kepemilikannya oleh lembaga kolektif berupa yayasan dengan
Madrasah Diniyyah Babussatam vyang status kepemilikannya
adalah milik pribadi. |‘Di Madrasab | Diniyyah Bahrul Uium,
kedudukan pengelola |“menjadi + penting, karena mereka
merupakan penanggung|jawab keberhasilan pelaksanaan proses
belajar mengajar. Pihak—yayasan—sendiri tidak ikut campur
dalam pengelolaan Madrasah/Diniyyaly, kesemuanya diserahkan
sepenuhnya kepada pengelola, yang dalam hal ini adalah Kepala
Sekolah dengan penanggung-jawab-dan gurt-gwru. Sedangkan
pada Madrasah Diniyyah, Babussalarg, kedudukan pengelola
diserahkan sepenuhnya kepada__pemilik,. sementara pihak
Kepala Sekolah"'dan-—gurg-guru—tidak" ‘mempunyai otoritas
kebijakan.*

Berkaitan dengan itu, maka status resmi tertinggi dalam

pengelolaan Madrasah Diniyyah di wilayah Kecamatan

¥wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001,

Oywawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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Cibeureum sangat bergantung kepada status kelembagaan
madrasah tersebut. Bagi Madrasah Diniyyah yang status
kelembagaannya milik pribadi, maka kedudukan tertinggi
pengelola adalah terletak pada si pemilik madrasah tersebut,
sedangkan pada Madrasah Diniyyah yang status kepemilikannya
kolektif atau yayasan, pengelola tertinggi telah didelegasikan
kepada pengelola di lapangam;

Berdasarkan uraian _di matas;| maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengelolamMadrasah Dimniyyah yang ada di
wilayah Kecamatan Cibevreum terbagi ke dalam dua bagian
sesuai dengan‘ status kelembagaannya.

7. Kurikulum dan Sumber.Belajar di-Madrasah Diniyyah
Yang dimaksud dengan kurikulum dan sumber belajar
dalam penelitian ini adalah materi yang diajarkan di Madrasah
Diniyyah. Sebagaimana telah dijelaskan” dalam pembahasan
yang lalu, bahwa Madrasah Diniyyah merupakan lembaga
pendidikan Islam nonformal yang tidak memiliki keterikatan
yvang erat dengan instansi pemerintahan secara langsung. Oleh

karena itu dalam menentukan kurikulum dan sumber belajarnya

“wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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masing-masing Madrasah Diniyyah memiliki  kebijakan
tersendiri-sendiri.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan menunjukkan
bahwa kurikulum yang digunakan oleh masing-masing Madrasah
Dmiyyah memiliki perbedaan disesuaikan dengan kebutuhan
dan kemampuan sumber daya pengajarnya. Namun umumnya
masih mengacu kepada-nilai-nilai—ajaran Islam yang .pokok,
yaitu: tauhid, syari’ah dan akhilak.*

Dalam pelaksanaafinya, “kKurikulum yang digunakan oleh
Madrasah Diniyyah di Kecamatan Cibeureum ada yang besifat
teoritis dan praktek dengan“perbandingan 70% praktek dan
30% teori. Pelajaran-pelajaran ‘. yang dilaksanakan secara
praktek di antaranya adalah: baca tulis Al-Qur’an, hafalan ayat-
ayat Al-Quriam,” prakték “wudiu® dan' shalat) “dan nadhoman.
Sedangkan pelajaran yang bergsifat\teoritis adalah Tarikh dan
akhlak.*?

Untuk memperkuat materi kuariKulum dalam proses belajar
mengajar di Madrasah Diniyyah, biasanya para pengelola
mengambil sumber belajar dari buku-buku yang beredar di

“2wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.

Bwawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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pasaran, tetapi ada juga yang meminta petunjuk ke
Departemen Agama setempat.*

Kurikulum yang ada di Madrasah Diniyyah di Kecamatan
Cibeureum disusun sendiri oleh guru-guru dan pengelola.
Kemudian dalam penerapannya bobot kurikulum dibedakan
menjadi dua bagian sesuai dengan jenjang kelas yang ada.
Umumnya siswa di Madrasah Diniyyah dibagi ke dalam dua
kelas, yaitu kelas awal/dasar dan kelas dewasa. Kelas awal
adalah diikuti oleh para siswaiyang masih belajar di SD,
sedangkan kelas dewasa' diikdti, oleh |para siswa yang masih
sekolah di SLTP atau bahkam dig SLTA. Perbedaan kelas ini
menjadikan terjadinya | perbedaan !bobot pemberian materi
pelajaran kendatipun nama pelajaraninya sama. Misalnya untuk
pelajaran baca tulis Al-Qur’an,-bagi-siswa dasar diberikan baca
tulis Al-Qur’an yang sangat dasar, yakni pengenalan huruf-huruf
hijaiyah. Adapun Kkepada/siswa kelasdewasad,.materi bacaan dan
tulisan Al-Qur’an diarmbik dari juz jamma hingga surat-surat
panjang.®

Dengan adanya perbedaanvkelas berkaibat pula perbedaan

waktu pemberian materi pelajaran. Bagi kelas awal/dasar,
waktu pembelajaran sekitar ba’da Dzuhur sekitar jam 13.00

sampai jam 15.00, sedangkan bagi siswa dewasa biasanya

“* wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.

* wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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dilaksanakan setiap ba’da Ashar sekitar jam 16.00 sampai jam
17.30.%

Berdasarkan hasil temuan tersebut nampak bahwa
kurikulum dan sumber belajar yang ada di Madrasah Diniyyah di
Kecamatan Cibeureum umumnya bersifat nonformal tidak
berdasarkan kurikulum vyang dikeluarkan oleh Departemen
Agama ataupun Departemen Pendidikan Nasional. Umumnya
kurikulum yang dilaksanakan bersifat terbuka dan bebas sesuai
dengan Kebutuhan danpkemampuan) sumber daya manusia

pengajarnya.

8. Metode dan Evaluasi Belajar di:Madrasah Diniyyah

Yang dimaksud dergan metode dalam penelitian ini adalah
cara atau teknik penyampaian materi pelajaran oleh guru
kepada siswanva, sedangkan evaluasi adalah cara mengukur
keberhasilan belajar siswa yang dilaksanakan oleh guru selama
waktu-waktu tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan diperoleh data
bahwa metode yang umumnya dipakai oleh para guru dalam
memberikan pelajaran kepada siswa di Madrasah Diniyyah yang

ada di Kecamatan Cibeureum dipengaruhi oleh sifat

*wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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kurikulumnya, apakah teoritis atau praktek. Terhadap
kurikulum yang bersifat teoritis, metode pengajaran yang
digunakan oleh guru adalah ceramah, tanya jawab dan
penugasan hafalan. Sedaﬁgkan pada materi pelajaran praktek
disampaikan dengan metode simulasi dan kadang-kadang
karyawisata dan demonstrasi.’

Penggunaan metodé pengajaran di Madrasah Diniyyah
sebenarnya tidaklah ketat,# Kacena | dalam pelaksanaannya
seringkali digabungkan;; dalamy” sgtu pertemuan. Namun
kelihatannya yang paling banyak digunakan adalah metode
ceramah, penugasan dan praktek.4?

Dalam _ metode, ceramah, ~guru. Madrasah Diniyyah
memberikan “materi" ceramah kepada " siswanvya. Biasanya
ceramah diberikan tidak tama, s€kitar 25 menit, dan selebihnya
adalah praktek dan penugasan.*®

Dengan demikian-jelaslah bahwa~metode yang digunakan

oleh guru-guru di Madrasah Diniyyah berupa ceramah dan

praktek serta penugasan.

“'wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.

“wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001,

Pwawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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Jika kita amati sebenarnya pendekatan yang dilakukan di
Madrasah Diniyyah adalah pendekatan Student Centered dan
Teacher Centered. Penggunaan pendekatan ini pada umumnya
mereka gunakan disesuaikan dengan mata pelajaran yang
disampaikan, misalnya untuk pelajaran imla ( menulis ), Praktek
Ibadah (figih), Al Qur-an Hadis, cenderung menggunakan
pendekatan Student Centered. Sedangkan mata pelajaran
Tauhid, Tarikh Islam menggunakan pendekatan Teacher
Centered. Akan tetapi sgeara-ilmiyah, mereka mengenal istilah
dua pendekatan ini kenddtpun secarapraktek mereka lakukan.

Adapun evaluasi yang dilaksanakan bersifat nonformél.
Dalam evaluasi ini terjadi ‘perbédaan yang dipengaruhi oleh
status kelembagaan. |Pada /Madrasah Diniyyah yang status
kelembagaannya milik pribadi,evaluasi dilakukan biasanya tidak
terjadwal, kadang-kadang ~ dilaksanakan setiap selesai jam
pelajaran. Qlehpkarenanya—datanr-evaiuasi ini~tidak penilaian
secara tertulis, tetapi yang diperlukan adalah kemampuan
siswa. Sebab, evaluasi_ ditujuken hanya sekedar mengetahui
apakah siswa sudahy mampu pmembagar Al-Qur'an atau belum,
maupun mengetahui kemampuan siswa dalam menjalankan
praktek ibadahn'yé. Sef:lah?_.]kan pada Madrasah Diniyyah yang
kelémbagaannya dimiliki oleh yayasan atau lembaga lainnya,
evaluasi biasanya dilakukan secara terjadwal, yaitu setiap tiga
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bulan sekali berupa ulangan triwulanan dan ujian kenaikan
kelas.>®

Jadi dengan demikian pelaksanaan evaluasi pada
Madrasah Diniyyah di Kecamatan Cibeureum sangat bergantung
kepada status kelembagaannya. Namun dalam bentuknya
umumnya memiliki kesamaan, yaitu berupa ulangan ataupun

ujian.

9. Pengelolaan Dana dj Madrasah Diniyyah

Lagi-lagi sistim pengeloigan dama di Madrasah Diniyyah di
Kecamatan Cibeureum__jugas. dipengaruhi oleh  status
kelembagaannya, apakah milik~" pribadi atau milik
lembaga/yayasan:

Pada Madrasah | Dihiyyah/yang /status kelembagaannya
milik pribadi, dana;hasil-dariypengelolaan khususnya yang
berasal dari iuran siswa atau sumbangan lainnya, seluruhnya

diserahkan kepada pemilik madrasah. Dari pemilik madrasah

Owawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampal 04 Februari 2001.
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itu kemudian didisitribusikan untuk kepentingan honor guru dan
biaya operasional pengajaran,s*

Sedangkan pada Madrasah Diniyyah yang status
kepemilikannya oleh lembaga atau yayasan, pengelolaan dana
diserahkan sepenuhnya kepada pengelola bersama Kepala
Sekolah dan penanggung jawab. Dari pengelola ini kemudian
dilaporkan secara tertulis kepada,pihak yayasan sebagai induk
organisasi madrasah tersebutl % Dalam hal laporan, biasanya
dilakukan setiap tahunsekali-déngan perincian berpa hasil
pendapatan dan jumlah |pengeluaran;?

Dalam prakteknya;, pembagian_kerja dari unit-unit kerja
yang ada di Madrasah Diniyyah umumnya kurang jelas dan para
pengelola administrasi/ Bidsarnya.dilakukan ~Jangsung oleh
pengajar atau Kepalaj Sekolah, sbahkan filling system belum
begitu teratur dan akurat, masih bersifat sederhana dan
alamiah. Meskipun“demikian, dalam -p&ngéidlaan dana, hampir
dapat dipastikan tidak ada kebocoran-kebocoran dalam arti
korupsi. Kelemahan yang terjadi akibat kurang profesional
mengelola dana pendidikan adalah tidak efektif, tidak efisien
dan tidak akurat, serta sering terjadi tumpang-tindih antara

Slwawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.

*2wWawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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kebutuhan pribadi dengan kebutuhan operasional lembaga.
Misanya sulit memperoleh jumiah siswa secara pasti menurut
jenis latar belakang usia dan latar belakang sosial ekonomi
orang tuanya.>>

Mengenai sumber dana, pada umumnya diperoleh dari
usaha perorangan pemilik Madrasah Diniyyah, iuran dari siswa,
dan sumbangan dari masyarakat, baik pribadi maupun
kelompok. Namun kebapyakan sumber dana dalam pengelolaan
Madrasah Diniyyah di Keamatan, Cibeureum berasal dari hasil
iuran siswa.>*

Kemudian mengingat dmumnya di dalam pengelolaan
Madrasah Diniyyah di Kegamatamn/-Cibeureum tidak terdapat
perencanaan-perencanaan yang tepat dan tidak mempunyai
rencana inddk\ pengembangan./madrasah /haik. untuk jangka
pendek maupun jangka.panjang, maka sulit diukur memadai
atau tidaknya dana yang-selama ini diperoleh dalam pengelolaan
dana tersebut, | tetapi) (secara -keSelurufian akan tampak
perbedaan dari Madrasah Diniyyah yang satu dengan lainnya.
Hal ini tampak dari kondisi fisik bangunan yang dimiliki oleh
masing-masing Madrasah Diniyyah.®®

S3Wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.

>"Wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.

Swawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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Jadi dengan demikian nampak jelas bahwa pengelolaan
dana di Madrasah Diniyyah yang ada di wilayah Kecamatan
Cibeureum masih bersifat sederhana, belum profesional.
Sumber dana terbesarnya masih mengandalkan iuran dari siswa
dan bantuan-bantuan, belum mempunyai sumber dana
permanen. Namun kendatipun demikian belum ada berita
bahwa Madrasah Diniyyah di Kecamatan Cibeureum bangkrut
gara-gara tidak memiliki dana. Kendatipun ada yang bangkrut,
biasanya disebabkan karena ditinggaleleh pengelolanya.

B. Faktor-faktor Kendalay dalam- | Pelaksanaan Sistem
Pendidikan Madrasah Diniyyah;di Wilayah Kecamatan
Cibeureum

Dalam pembahasan-yang-‘lalu/dikatakan bahwa Madrasah

Diniyyah merupakan lembaga pendidikan Islam yang besifat

nonformal demgan "tujlan—pokoknya" membarity siswa untuk

memahami ajaran agamanya. /~Nilai*nilai yang terkandung di

dalamnya cukup positif,| yakni “mendidiKk.dketauhidan anak,

membentuk manusia seutuhnya, bersifat terbuka, dan lainnya.

Nilai-nilai tersebut diejawantahkan dalam bentuk materi

kurikulum berupa ketauhidan, keislaman, dan akhlak. Untuk

melaksanakan kurikulum tersebut, faktor guru memiliki

kedudukan penting. Siswanya adalah mereka yang masih

berstatus sebagai peserta didik dalam pendidikan formal.
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Umumnya Madrasah Diniyyah dikelola oleh pribadi dan yayasan

atau lembaga lain dalam statusnya. Pendanaannya masih

belum permanen.

Mengingat kesimpulan tersebut, maka dalam pelaksanaan
sistem pendidikan Madrasah Diniyyah di wilayah Kecamatan
Cibeureum sesungguhnya masih banyak menghadapi kendala,
baik kendala yang besifatinternal ataupun eksternal.

Secara intrenal, | kendalay, dalam pelaksanaan sistem
pendidikan Madrasah Diniyyah.di-kKecamatan Cibeureum berupa:
1. Tujuan pendidikan Madrasah |Diniyyah masih mengambang,

belum terfokus kepada kemandirian/sistem pendidikan.

2. Status kelembagaan yang.masih.mengambang.

3. Kemampuan guru-guru yang masih terbatas dan tidak
mempunyai kejelasan status kepegawaiannya.

4. Rekruitmen yang'tidak“jelas, karena ‘umumnya siswa yang
belajar di Madrasah Diniyyah adalah juga siswa sekolah
formal.

5. Kurikulumnya masih belum jelas arahnya, sehingga dalam
pelaksanaannya tidak ada standar yang baku, apakah

mengikuti kurikulum Departemen Agama atau Departemen
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Pendidikan Nasional. Demikian pula sumber belajarnya yang
tidak jelas, masih acak-acakan.

6. Metode dan evaluasinya belum menampakkan sebagai
lembaga pendidikan profesional, sehingga tidak ada
keseragaman antara Madrasah Diniyyah yang satu dengan
lainnya.

7. Tidak adanya dana—yang—permanen untuk mengelola
lembaga secara |profesianal, -7 sementara ini masih
mengandalkan kemampuanydana-pemilik, iuran siswa dan
sumbangan-sumbangan.>®

Sedangkan kendala-kendala eksternalnya di antaranya

yang paling menonjol adafah:

1. Kurangnya  perhatian Departemen Agama terhadap
kelembagaan Madrasah Diniyyah, balk berupa peraturan
perundang-undanganfiya“ataupun pembinaan kurikulum dan
kelembagaannya.

2. Kurangnya kepedulian masyarakat, khususnya kaum

hartawan dalam mendukung pendanaan Madrasah Diniyyah.

Syawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Piniyyaly di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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3. Tidak terkoordinirnya lembaga Madrasah Diniyyah yang

begitu banyak jumlahnya, terutama tidak adanya upaya
pihak instansi terkait di wilayah kecamatan.5’

Berdasarkan uraian tersebut jelaslah bahwa kendala-
kendala dalam pelaksanaan sistem pendidikan Madrasah
Diniyyah terfokus kepada dua bagian besar, yaitu faktor internal
yang berasal dari dalam _diri lembaga madrasah tersebut, dan

faktor eksternal yang berasal dari luaf lembaga.

C. Upaya Yang dilakukan untuk Mengatasi kendala dalam
Pelaksanaan Sistem Pendidikan Madrasah Diniyyah

Mengingat masih banyaknya*kKendala-kendala yang berarti

dalam pelaksanaan Lsistem | pendidikan /~Madrasah Diniyyah

sebagaimana hasil temuan di lapangan, maka diperiukan suatu

upaya konkret dalam memberdayakan madrasah ini di masa

mendatang yang lebih baik, karena mengingat keberadaan

“"wawancara dengan Kepala-kepala Sekolah Madrasah Diniyyah di wilayah
Kecamatan Cibeureum, tanggal 20 Januari 2001 sampai 04 Februari 2001.
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Madrasah Diniyyah ini sangat besar manfaatnya, terutama
dalam membantu para orang tua dalam menyekolahkan
anaknya pada pendidikan yang murah biayanya tetapi besar
manfaatnya.

Merujuk kepada UUSPN Pasal 47 ayat (1) dan (2)

disebutkan:

(1) Masyarakat sebagai mitra pemerintah
berkesempatan yang seluas-luasnya untuk berperan
serta dalam menyeleénggarakan pendidikan nasional.

(2) Ciri khas satwan pendidikan yang diselenggarakan
oleh masyarakat\tetap diindahkan.>®

Berdasarkan ketentuantersebut jelas bahwa Pemerintah

memberikan kebebasan kepada seluruh l[apisan masyarakat
untuk menyelengdarakan pendidikam = Atas.dasar itulah, maka
bermunculan partisipasi~masyarakat\ uhtuk menyelenggarakan
pendidikan, termasukprdihantaranya-adalah Jembaga pendidikan
bercirikan khas agama Islam seperti Madrasah Diniyyah.

Jika melihat sejarah keberadaan Madrasah Dinyah,

sesungguhnya lembaga pendidikan Islam ini sudah lama ada

bersamaan dengan adanya penyiaran Islam di Indonesia. Di

SBUndang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Cet. I (Semarang: Aneka Ilmu, 1992), hal. 18.
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masyarakat hampir di tiap pelosok terdapat Madrasah Diniyyah
dengan berbagai nama yang berbeda tetapi intinya adalah sama
yakni pengajaran agama Islam.

Pemerintah melalui Departemen Agama sebenarnya telah
menerbitkan peraturan perundang-undangan, yakni Peraturan
Menteri Agama Nomor 13 Tahun 1964 yang antara lain memuat
bahwa Madrasah Diniyyahadalah—lembaga pendidikan yang
memberikan pendidikan “dan gpengajaran dalam pengetahuan
agama Islam kepada pelajanbérsama=zsama sedikitnya sejumiah
10 orang, vaitu anak-anak berusia—tujuh tahun sampai 20
tahun. Tujuan pendidikan) dan ||péhgajaran pada Madrasah
Diniyyah adalah untuk meningkatkan pembinaan ajaran
Ketuhanan Yang Maha Esa, dan untuk memberikan tambahan
pengetahuan agama Képada  pelajar-pelajar yang merasa
kurang menerima’ pelajaran’ agama=di=sekolah-sekolah umum.
Kemudian pada tahun 1983 diterbitkan pula Peraturan Menteri
Agama Nomor 3 Tahun 1983 sebagai pengganti Peraturan
Menteri Agama Nomor 13 Tahun 1964, Namun dalam
pelaksanaannya, kedua peraturan tersebut tidak dipergunakan

oleh para pengelola pendidikan Madrasah Diniyyah, seperti yang
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terjadi di Kecamatan Cibeureum, dari 108 Madarsah Diniyyah,
tidak satu pun yang mengikuti kedua peraturan Menteri Agama
tersebut.

Jika merujuk kepada gambaran kerangka teoritis yang
penulis kembangkan dalam penelitian ini, yakni menggunakan
pendekatan sistem (system approach), maka soiusi
pembenahan Madrasah PThjyyah, di masa mendatang terletak
pada sistemnya.

Dalam pendekatan;sistem dikeral adanya tiga komponen
pelaksanaan pendidikan,Stermasuk Madrasah Diniyyah, vyaitu:
input-proses-output. 'Input artinya’peserta didik atau siswa.
Proses artinya pelaksanaan.pendidikan_yang mencakup tujuan,
guru, siswa, metode, materi, evaluasi, dan lainnya. Sedangkan
output artinya hasil yang diharapkan.

Dalam kenyataannya” 'sangat' “dirasakan oleh seluruh
masyarakat, bahwa hasil (output) pendidikan Madrasah
Diniyyah cukup besar andilnya dalam membantu anak-anak
untuk memiliki dasar-dasar pengetahuan agama. Penulis
sendiri merasakan, bahwa tahunya huruf alif, tata cara wudlu,

tata cara shalat, dan praktek keagamaan lainnya,
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sesungguhnya diperolah dari hasil ketika mengaji waktu kecil
dulu di Madrasah Diniyyah. Dengan kata lain, secara output,
pendidikan Madrasah Diniyyah sangat besar jasanya.

Namun ketika dihadapkan pada input dan proses
sebagaimana hasil penelitian lapangan di Madrasah Dinyah yang
ada di Kecamatan Cibeureum, teriihat bahwa input dan proses
kependidikannya sunggub-tidak menggemberikan.

Ketika p'eserta didik: pada Madrasah Diniyyah yang ada di
Kecamatan Cibeureum |adalah’-mereka yang masih sekolah
formal, baik SD maupun<SLTP; [tentu-saja ini merupakan suatu
kendala bagi Madrasah/Diniyyah |dalam mendudukkan status
kelembagaannya, apakah__Madrasah _Diniyyah., ini lembaga
pendidikan yang bisa mensupport siswanya dengan memberikan
ijazah formal atau hanya sekedar sekolah-sekolahan yang tidak
mempunyai status. Pada“masa’ mendatang diharapkan status
pendidikan Madrasah Diniyyah periu didudukkan secara
proporsional, apakah setingkat SD atau apa.

Jika memang sulit untuk dilakukan pembenahan terhadap
input Madrasah Diniyyah, maka di masa mendatang periu

diupayakan adanya status lembaganya, yakni menjadi dua
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bagian: (1) Madrasah Diniyyah formal; dan (2) Madrasah
Diniyyah informal.

Madrasah Diniyyah formal merupakan lembaga pendidikan
keagamaan yang khas Islam yang lulusannya memiliki ijazah
formal, sehingga kelak lulusan Madrasah Diniyyah ini bisa
diterima di mana saja lembaga pendidikan formal yang lebih
tinggi. Dalam Madrasah-Diniyyah formal ini siswa yang harus
direkrut adalah mereka yang bélum pérnah sekolah sama sekali,
atau minimal lulusan |SD. Sebabz pada masa mendatang
pendidikan manusia Indonesial diarahkan minimal memiliki
pendidikan setingkat SLTP.

Adapun Madrasah_ Diniyyah_ nonformal__atau informal
diperuntukkan bagi siswa-siswa yang sedang sekolah di
ilembaga pendidikan " formal” " yang = memiliki waktu untuk
mengikuti pendidikan'=di ‘Madrasah-Diniyyahy, sebab biasanya
waktu pelaksanaannya berbeda antdra di Madrasah Diniyyah
dengan di SD ataupun di SLTP. Pada Madrasah Diniyyah ini
tidak perlu dipersyaratkan apa-apa, karena tujuannya adalah
membantu mereka vyang ingin menambah pengetahuan

agamanya.
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Kemudian untuk melakukan rekruitmen peserta didik di
Madrasah Diniyyah yang sifatnya formal, perlu dilakukan
kerjasama dengan instansi atau masyarakat terkait, seperti
dengan Kepala Desa atau pengurus Rukun Tetangga untuk
mengetahui warga masyarakatnya yang belum pernah sama
sekali mengenyam pendidikan sama sekali.

Dalam hal proses—juga—perlu pembenahan, misalnya
tentang sistem penggajian _guru, pengangkatan gquru, dan
akreditasi guru, serta penetapan  kurnikulum. Sementara ini
yang terjadi di lapangan|tidak ada upaya-upaya menuju ke arah
itu, yang terjadi seperti~divwilayahi Cibeureum, hampir seluruh
guru-guru Madrasah Diniyyah diangkat tidak berdasarkan
kriteria yang Jelas, termasuk sistem penggajian dan lainnya.
Hal ini tentu saja akan 'merugikan bagi'karier guru itu sendiri.

Di samping “itu~ dalam “hal. «kurikelam perlu adanya
keseragaman dengan sumber pengambilan rujukan yang jelas.
Sementara ini yang terjadi di lapangan adalah tidak adanya
keseragaman, yang ada hanyalah penyesuaian dengan

kebutuhan yang ada di masyarakat.
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, kiranya Madrasah
Diniyyah yang diharapkan di masa depan adalah Madrasah
Diniyyah yang jelas status kelembagaannya, yakni Madrasah
Diniyyah formal dan nonformai atau informal. Kemudian ke
depan, perlu adanya sistem rekruitmen guru-guru Madrasah
Diniyyah yang memiliki kualifikasi yang jelas. Namun demikian
perlu pula ditunjang oleh-adanya-sistem penggajian dan karir
vyang jelas pula. Sedangkan yang terakhir adalah perlu adanya
keseragaman kurikulum [Madrasal*Diniyyah dari sumber rujukan

yang jelas.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan serta sesuai
dengan perumusan masalah yang diteliti, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan sistem pehdidikan Madrasah Diniyyah mentakup
9 (sembilan) macam ‘@nsur,‘antaral lain: tujuan, nilai-nilai,
sturktur organisasi, subjek/guru, siswa, pengelola, kurikulum
dan sumber belajar, 'metode darn @valuasi, dan pengelolaan
dana. Tujuan __penvelenggaraan pendidikan Madrasah
Diniyyah adalah membantu para siswa yang sekolah di
pendidikan formal “untuk meningkatkan pengetahuan
agamanya. Nilai-nilaf yang terkandung ditdalam pendidikan
madrasah tersebut adalah: ketauhidan, pembentukan
manusia seutuhnya, keterkaitan dengan agama, dan
keterbukaan.  Struktur organisasi Madrasah Diniyyah di
Cibeureum bersifat hirarkis dengan pembagian: kelembagaan

milik pribadi dan kelembagaan milik yayasan atau institusi.

112



113
Guru yang mengajar di dalamnya adalah mereka yang
memiliki hubungan kekerabatan dengan pemilik madrasah
tersebut dengan tanpa memperhatikan  kualifikasi
kemampuannya. Siswanya berasal dari para siswa
pendidikan formal yang masih sekolah, baik di SD maupun di
SLTP. Pengeloia Madrasah Diniyyah dipengaruhi oleh status
kelembagaannya aptara;, milik~ pribadi dan yayasan.
Kurikulum di Madrasah Diniyyah bBelum seragam antara satu
madrasah dengan lainnyagiiamitnZkebanyakan berkisar pada
materi tauhid, keislaman, akhlak;-dan baca tulis Al-Qur’an.
Sumber belajarnya tidak terikat oleh peraturan Pemerintah.
Metode vyang, digunakan bersifat_. teoritis-.dan praktek.
Evaluasi yang dilakukan tidak menentu, namun bentuknya
berupa ulangan dan ujian akhir, serta tidak ada ijazah formal
bagi lulusan. "Dana~penyelenggaraan” Kebanyakan diperoleh
dari hasil iuran, sumbangan pribadi pemilik, dan sedikit
bantuan masyarakat atau instansi tertentu. Kendatipun
Lembaga pendidikan ini terdapat banyak kekurangan dalam
penyelenggaraannya, akan tetapi tetap eksis. Hal ini

dipengaruhi sikap kemandirian para penyelenggara dan
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pengelolanya, yang mempunyai keyakinan akan tugas dan
tanggung jawab sebagai hamba Alloh.

. Faktor-faktor kendala dalam pelaksanaan sistem pendidikan
Madrasah Diniyyah di antaranya adalah faktor internal dan
external. Faktor internal merupakan kendala yang berasal
dari dalam lembaga Madarsah Diniyyah itu sendiri, misalnya:
tidak jelasnya status kelembagaan, tidak jelasnya struktur
keorganisasian, minimnya denagaguru dan kualitas sumber
dayanya, lemahnya sistem spendanaan, tidak jelasnya
kurikulum, tidak tegasnya penetapan siswa yang ikut belajar,
dan lemahnya sarand-serta-prasarana. Sedangkan kendala
eksternal yaitu berasal.dari-luar, lembaga, juisalnya adalah
kurang dukungan dari pihak Departemen Agama atau
departemen terkait lainnya dalam memberi dana dan
membina kuriktulummya.

Upaya yang dilakukan untuk mengurangi kendala yang
ditemukan antara lain memiliki kejelasan input, proses dan
outputnya. Perlu adanya pembagian sistem Madrasah
Diniyyah formal dan nonformal agar keberadaannya sangat

dibutuhkan oleh masyarakat tidak sekedar membantu
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menambah pengetahuan siswa, tetapi lebih dari itu Madrasah
Diniyyah dapat dijadikan sebagai jenjang pendidikan yang
dapat digunakan untuk melanjutkan pada jenjang pendidikan
lebih tinggi. Dalam kaitan ini berarti kurikulumnya periu
diseragamkan dengan berpedoman pada sumber belajar

yang jelas.

B. Saran-saran

Mengingat kedudukan‘dansk€beradaan Madrasah Diniyyah
bagi masyarakat dan> siswa | itup |[sangat penting, maka
diharapkan:

1. Pada masa ymendatang-periu, adanya-petaturan perundang-
undangan vyang jelas, dari, Departemen Agama untuk
mengatur sistem pendidikan Madrasah Diniyyah, terutama
dalam hal input, proses dan outputnya.

2. Diperlukan adanya daya dukung masyarakat, khususnya
dalam hal pendanaan secara permanen yang dituangkan
dalam peraturan untuk mendanai proses belajar mengajar

Madrasah Diniyyah.
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3. Perlu adanya keterkaitan kerjasama antara masyarakat,
pemerintahan di desa dan tokoh masyarakat/agama dalam
mendukung pelaksanaan sistern pendidikan Madrasah
Diniyyah di masa mendatang agar lebih kuat lagi.

4. Dalam pembenahannya Madrasah Diniyyah bisa dibentuk
formal sebagai Madrasah Keagamaan ( Baik MIK untuk
tingkat ibtidaiyyah maupun MTSK Untuk tingkat Tsanawiyah),
atau non formal |‘sepeftin. adanya sekarang dengan
mengadakan beberapg perubahan” dan pembenahan. Akan
tetap nilai kemandiriansMadrasah Biniyyah tetap harus dijaga
sekalipun dilakukan pembenahan-pembenahan, bahkan
hendaknya dicontoh oleh. madrasah-madrasah formal yang

saat ini ada.
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KISI-KISI PENELITIAN
TENTANG PELAKSANAAN SISTEM PENDIDIKAN
MADRASAH DINIYAH DI WILAYAH KECAMATAN CIBEUREUM

PENELITIAN TUJUAN: PENEUTIAN | SUMBER DAN ANALISIS
PELAKSANAAN | BERTUWJUAN MENGGALI TEKNIK HASIL TEMUAN
SISTEM INFORMASI MENGENAI | PENGUMPULAN
PENDIDIKAN PELAKSANAAN SISTEM DATA
MADRASAH PENDIDIKAN
DINIYAH MADRASAH DINIYAH
Pelaksanaan 1. Pelaksanaan Sistem [L.Sumber Data | 1. Arah
Stem Pendidikan Penelitian: penelitian
Pendidikan Madrasah Diniyah: a, Kepala adalah
Madrasah a. Tujuan Sekolah menggali
Diniyah b. Nilal-nilai Madrasah model
c. Struktur, Diniyah sistem
organisasi b.| Dokumenta pendidikan
d. Guru si Madrasah
e, Siswa 4 Teknik Diniyah
f. Pengelala Pengumpulan untuk masa
g. Metode dan Data: depan
evaluasi a, Observasi | 2. Langkah-
h. Pengelolaan b. Wawanca- langkah
dana ra analisis:

2. Faktor-faktor ¢, Dokumen- a. Deskripsi
kendala tar b. Kategori-
pelaksanaan sistem d. Studi sasi
pendidikan kepUstaka c. Kompara
Madrasah Diniyah an si

3. Model sistem d. Interpre-
pendidikan tasi
Madrasah masa

depan




PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MENGETAHUI
PELAKSANAAN SISTEM PENDIDIKAN MADRASAH DINIYYAH DI
WILAYAH KECAMATAN CIBEUREUM KABUPATEN TASIKMALAYA

Apa saja tujuan Bapak menyelenggarakan pendidikan
Madrasah Diniyyah?

. Bagaimana menurut pandangan Bapak, nilai-nilai apa saja yang
terkandung dalam penyelenggaraan pendidikan Madrasah
Diniyyah yang Bapak pimpin?

Bagaimana status kepemilikan, Madrasah Diniyyah yang Bapak
pimpin? Bagaimana struktur organisasinya??

. Ada berapa jumliah guifl Yang mengajar pada Madrasah
Diniyyah yang Bapak |Pimpin,| terutama dilihat dari latar
belakang pendidikan dan asal daeran?

. Bagaimana status kepegawaian para guru yang mengajar di
Madrasah Diniyyahyang Bapak pimpin?

. Bagaimana sistem penggajian kepada para guru yang mengajar
di Madrasah Diniyyah yang Bapak-pimpin?

. Ada berapa siswalhwyangysekolahl [di Madrasah Diniyyah yang
Bapak pimpin?

. Apakah para siswa yang sekolah di Madrasah Diniyyah yang
Bapak pimpin itu juga masih sekolah di SD atau di SMP?

. Bagaimana caranya Bapak merekrut siswa untuk sekolah di

Madrasah Diniyyah Bapak?

10. Siapa saja yang mengelola Madrasah Diniyyah yang Bapak

pimpin?

11. Bagaimana sistem pembagian tugas dalam pengelolaan

Madrasah Diniyyah yang Bapak pimpin?



12.

13.
14.

15.

16,

17.

18.

19,

20.

Bagaimana kurikulum pada Madrasah Diniyyah yang Bapak
pimpin? Apa saja materi pelajarannya?
Dari mana sumber pengambilan kurikulum tersebut?
Metode apa yang digunakan dalam pengajaran pada Madrasah
Diniyyah yang Bapak pimpin?
Bagaimana cara mengevaluasi hasil pelaksanaan pendidikan di
Madrasah Diniyyah yang Bapak pimpin?
Dari mana saja sumber _-dana-penyelenggaraan pendidikan di
Madrasah Diniyyah Bapak?
Bagaimana cara mengelola,‘dana’,tersebut, terutama sistem
pembagiannya?
Faktor-faktor apa saja/yang menjadi-kendala/halangan dalam
pelaksanaan pendidikan Madrasah Dmiyyah yang Bapak pimpin?
Bagaimana solusi pemecahannya?
Menurut  Bapaks,, 1] bagaimana sabeparnyae~ pelaksanaan
pendidikan Madrasah Diniyyah di masa mendatang yang lebih
baik?

Mungkinkah keberadaap—, Madrasah~ j Diniyyah di masa

mendatang akan hilang? Apa alasannya?



